
Ahmad Juwaini 



AHMAD JUWAINI 

MAHKOTA 
UNTUK JELATA 

Visi Zakat Indonesia 

Kumpulan Esai 
di Harian Jurnal Nasional 

DOMPET 
DHUAFA 



MAHKOTA UNTUK JELATA 
karya Ahmad Juwaini 

Copyright©2012 by Ahmad Juwaini 
Hak cipta dilindungi undang-undang 

A l l rights reserved 

Penyunting: 
Amirul Hasan 

Penyelaras aksara: 
Amirul Hasan 

Desain sampul: 
Firmawansyah 

Lay out isi: 
Firmawansyah 

ISBN: 978-602-19578-7-5 

Cetakan I : September 2012 

Diterbitkan oleh: 

DOMPET DHUAFA 
Jin. Ir. H . Juanda No. 50 

Perkantoran Ciputat Indah Permai C 28 - 29 
Ciputat 15417 

Telp.: (021) 741 6050 Fax.: (021) 741 6070 
E-mail: corporatesecretary@dompetdhuafa.org 

Website: www.dompetdhuafa.org 



DAFTAR ISI 

TESTIMONI > 

PERSEMBAHAN vii 

ZAKAT DATANG DARI HATI 1 

ZAKAT DAN KASIH SAYANG 5 

CERDAS FINANCIAL DENGAN ZAKAT 9 

BAHAGIA KARENA MENUNAIKAN ZAKAT 15 

MENJADI WAKIL BUPATI KARENA 

GEMAR BERZAKAT 19 

TANDA PUASA BERHASIL 21 

AGAR PERUSAHAAN MENJADI BERKAH 25 

ZAKAT DAN PAJAK 29 

ZAKAT DI ARAB SAUDI 33 

TUNAIKAN ZAKAT MELALUI AMIL 35 

TRANSPARANSI DAN AKUNTABILITAS 

LEMBAGA ZAKAT 39 

ZAKAT WATCH 43 

AKTIVIS ATAU PROFESIONAL ? 47 

PROFESI AMIL ZAKAT 51 

PEMUDA DAN GERAKAN ZAKAT 55 



HEBATNYA ORANG MISKIN 59 

ZAKAT UNTUK RUMAH SEHAT 63 

ORANG MISKIN BOLEH SEKOLAH 67 

KEAJAIBAN ZAKAT 71 

SURAT ANEH 7S 

SELIMUT HATI 79 

RELAWAN BENCANA 81 

AIR MATA TERIMA KASIH 8S 

SOCIAL TRUST FUND 89 

ZAKAT DAN PENGEMBANGAN KEWIRAUSAHAAN 93 

MEMBELAYANGTERZALIMI 97 

ZAKAT DAN KORUPSI 101 

MELESTARIKAN LINGKUNGAN DENGAN ZAKAT ICS 

DARI PEMBANTU MENJADI MAJIKAN 109 

MEMBANGUN PERADABAN ZAKAT 113 

SINERGI ZAKAT INDONESIA 117 

MEMBANGUN KEKUATAN ZAKAT INDONESIA 121 

VISI ZAKAT INDONESIA 127 

MAHKOTA UNTUK JELATA 131 

JALAN PEJUANG ZAKAT 13S 

PROFIL PENULIS 139 



TESTIMONI 

Adakah yang lebih utama daripada sedelcali ? 
Ada , yaitu zakat. Nab, b u k u i n i mengulas i.ecara 
tajam tentang zakat. Pastikan anda dan kel uarga 
anda, baca! 

Ippho Santosa, 
Penulis Buku Mega Best Seller, 

Pakar Otak Kanan 

Buku Mabkota untuk Jelata yang ditul is A hmad 
Juwaini seorang praktisi zakat berpengalaman, 
berisi gambaran cita-cita pemberdayaan zakat 
d i Indonesia i n i sangat layak u n t u k dibaca dan 
diadikan acuan dalam pengembangan zalcat d i 
Indonesia. 

Prof. Dr. Didin Hafdhuddin, 
Ketua Umum Baznas 



Orang miskin i tu bukan untuk " d i j u a l " saat 
kampanye tetapi untuk diberdayakan agar 
b idupnya lebib bermartabat. Salab satu cara yang 
bisa di lakukan adalab dengan mengoptimalkan 
dana zakat. Buku i n i memberi inspirasi kepada 
kita babwa zakat bukan banya sekedar r u k u n 
Islam tetapi solusi bagi mengentaskan orang 
melarat. Intinya dengan zakat orang melarat bisa 
terangkat menjadi lebib bermartabat 

Jamil Azzaini, Inspirator Sukses Mulia 

D i era sekerang, sebutan zakat terdengar seperti 
memantul dari zaman purba. Orang lebib suka 
menyebut kata "pajak", daripada "zakat". 
Kenyataannya, zakat adalab sistem yang moderen, 
bisa melampaui zaman, tidak terikat dengan 
kekunoan. Zakat menjadi alternatif ekonomi. 
Kebadiran b u k u i n i menunjukkan, betapa zakat 
adalab sistem sosial yang menyelamatkan lapisan 
terbawab: k a u m jelata. Penulisnya berpengalaman. 

Indra J Piliang, Politisi Golkar 



Visi yang dibagikan adalah janji yang narus 
d i w u j u d k a n . Visi yang dituliskan, mengajak setiap 
pembacanya untuk ikut ambil bagian. Kalau 
langkab pengelolaan zakat sudab diayi inkan, 
kemuliaan para mustahik yang berubab menjadi 
muzakki adalab keniscayaan. 

Jay Teroris, Provokator Kemandirian 

Buku i n i memberi inspirasi untuk memuliaka n para 
mustahik zakat. Karena sesungguhnya zakat l)uxan 
sekedar basa basi dalam mendistribusik.rnnya, 
bukan pula merendahkan barga d i r i kaum jelata, 
akan tetapi zakat barus m a m p u mengengkat 
barkat dan martabat mereka, sehingga n ereka 
mendapat kemuliaan dalam kebidupan. 

Anwai Sani, 
Motivatcr Zakat, 

Narasumber Senyum Pagi Kornpas TV 



Zakat i t u tidak lagi menjadi kewajiban bagi orang 
yang Islam, jadikan i n i sebagai kebutuban b i d u p , 
agar b i d u p kita selalu tenang dalam keberkaban. 
Buku Pak A b m a d Juwaini i n i memberikan 
gambaran cerdas zakat agar mudab dipabami, 
silabkan baca jadi inspirasi selamanya. 

Saptuari Sugiharto 
Pembantu Umum tiSedekahRombongan 

CEO Kedai Digital Jogja 

Dompet Dbuafa adalab lembaga pengelola zakat, 
sedekab, kurban dan donasi lain yang profesional 
pertama yang amanab dan telab membangun 
sisi hablum minannaas, sekaligus hablum minAllah. 
Fungsi zakat selain sebagai pembersib atas barta 
kita, secara pribadi dalam rangka hablum minAllah, 
zakat juga merupakan alat redistribusi pendapatan 
yang dapat membangun solidaritas umat dan 
membangun kualitas umat yang t inggi . Jika saja, 
semangat redistribusi pendapatan bisa dijalankan 
d i wilayab luas, termasuk ke luar negeri, j ika 
Indonesia telab makmur kelak, maka insya A l l a h 
kita dapat membangun umat yang kuat. Buku i n i 
menjelaskan semua i tu . . . 

Prof. Hasbullah Thabrany, 
Dekan Fakultas Kesehatan Masyarakat UI 



Buku ini memaparkan pemberdayaan zakat 
yang mampu membantu mengatasi kemis Ninan 
di Indonesia dan mengembalikan orang-orang 
miskin pada barkat dan martabatnya. 

Sri Adi Bramasetia, 
Ketua Umum Forum Zakat 
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PERSEMBAHAN 

U n t u k setiap j iwa yang terpuruk d i jorong-
lorong kehidupan, yang mencoba tetap bertahan, 
meski menaban sakit yang tak terperikan. 

U n t u k setiap j iwa yang terbempas dalam 
nestapa, yang mengais-ngais dalam gelap yang 
memenjara, yang terus bertahan mencari caba ya 

U n t u k setiap bati yang menyimpan selaksa 
simpati , meski pusaran kebidupan terus 
menggelayuti, mencoba terus menebar peduli . 

U n t u k setiap bati yang senantiasa berbugi, 
meski rengkub nafsu terus menghalangi, mem: u b a 
terus meraib cinta lUabi 

U n t u k setiap anak yang sering melelen r i r 
matanya karena mengingat jasa orang tua, d ur 
terus berdoa, meski malam sudab menjadi gul i l u 

U n t u k setiap orang tua, yang begitu berbin.:r 
membesarkan anak-anaknya, seraya berdoa ayyir 
anak-anaknya dicinta Pemilik A l a m Semesta. 

U n t u k setiap m u r i d yang telab menycsal 
karena t idak sempat membalas jasa guru-guruny. : . 

U n t u k setiap guru yang tiada beri.i 
membagikan i lmunya, meski murid-muridny. ; i 
sudab melupakan dirinya. 

vii 



Untuk para pejuang kemanusiaan, yang 
memimpikan rakyat jelata bermahkota, dan 
orang kaya bormat karena wibawa, mereka saling 
tersenyum dalam taman keselarasan. 

U n t u k setiap pejuang kemuliaan, yang tiada 
benti bergerak dan berkreasi agar negeri menjadi 
indab menawan, seolab pesan Tuban telab 
tertunaikan. 

Indonesia, Berkah Ramadhan 1433 H 

Ahmad Juwaini 



Zakat Datang dari Hati 

Seorang insan yang terpaut hatinya dtmgan 
Tuhan semesta alam, akan tergerak hatinya, 
manakala Tuhan memanggilnya. Dalam da da 
seorang insan yang terhujam cinta kepada-Nya 
akan terbangkit manakala Tuban menyerunya. 
Baginya, titab Tuban adalab pengetuk bati yang 
mendorongnya untuk bertindak dan melangkah 
dalam kebidupan. 

Terlebib bila pemantiknya adalab keadaan 
sesama manusia yang mengalami derita. Orang-
orang yang b i d u p dalam kekurangan dan kesi.ilitan 
akan senantiasa membangkitkan kep^'dulian 
bagi setiap insan yang dalam hatinya ters inpan 
cinta kepada Tuban. Pabit getir dan tangis p u u 
orang-orang yang b i d u p dalam kesusaban adalab 
panggilan j iwa para pecinta Tuban. Keluh k esab 
dan r int iban orang-orang yang disisibkan dan 
dilemabkan akan menjadi penyala bati bagi i nsan 
yang beriman. 

Zakat adalab ajaran tentang kepedulian 
kepada sesama yang digariskan Tuban. Dalam 
zakat, setiap insan yang m e m i l i k i kecukupan 
barta dit i tabkan u n t u k berbagi kepada sesama. 

Mahkota untj,: Jelata 
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Zakat adalah ajaran penggetar hati u n t u k selalu 
tergerak menolong yang menderita. Dalam zakat 
terkandung pesan agar senantiasa memperhatikan 
nasib orang-orang yang b idup dalam kesusaban. 

Zakat tertinggi nilainya adalab zakat yang 
datang dari bati yang ikblas karena mengbarap 
cinta dari Tuban. Meski zakat adalab t indakan 
mengeluarkan sebagian kekayaan, tapi i t u 
semua di lakukan sebagai bentuk pengorbanan 
karena mengbarap ridla-Nya. Zakat yang sangat 
berkualitas adalab zakat yang datang dari bati , 
yang penub kepedulian tergerak untuk membantu 
sesama yang terbimpit kemiskinan. 

Zakat yang memi l ik i makna besar adalab 
zakat yang ditunaikan, bukan semata-mata kerja 
mekanis yang barus terjadi pada periode w a k t u 
tertentu, akan tetapi barus dilandasi pelibatan 
bati yang dalam. Zakat barus dimaknai sebagai 
perwujudan dari panggilan bati yang telab 
menyentub sanubari terdalam seorang insan. 
Zakat adalab ekspresi ketulusan dan kepedulian 
yang menggema d i lubuk bati seorang insan yang 
terikat kepada Tuban. 

Zakat yang datang dari bati yang ikblas dan 
pedul i akan disampaikan kepada mereka yang 
membutubkan melalui perantaraan pengelola 
zakat yang melayani dengan bati . Zakat yang 
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dilandasi ketulusan dan kepedulian akan n\ei ijauhi 
egoisme dan keinginan pamer dalam beritiadah. 
Zakat yang datang dari bab melalui perar t araan 
pengelola berbati dan akan sampai kepada 
penerima manfaat yang senantiasa menjaga hall. 

Mahkota urtuh Jc'sta 
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Zakat dan Kasih Sayang 

Zakat adalah ajaran kasih sayang y i n g 
d i turunkan oleh A l l a h untuk segenap k a u m 
m u s l i m i n . Zakat mengajarkan kepada kita l:)ahwa 
iman dan penyembahan kepada Tuban pemil ik 
alam semesta bukan banya di lakukan d e ngan 
r u k u , sujud, berzikir, berdoa dan membaca A l -
Qur'an. Zakat mengajarkan babwa sebuali bentuk 
r i tual peribadatan i t u juga bisa di lakukan dalam 
bentuk memperhatikan keadaan sesama manusia 
yang ada d i sekitar kita. 

Dalam zakat termuat pesan, babwa bukanlab 
bentuk iman yang benar, manakala seseor-ang 
mengaku beriman, tetapi tidak memperhatikan 
kebidupan orang-orang yang kekurangan d i 
sekelilingnya. Tidak layak seseorang bergembira 
dan merasakan kebabagiaan, manakala masib 
ada orang yang menangis karena kelapai ar. d i 
dekatnya. Saat kita mau bergembira sc'perti d i 
H a r i Raya I d u l Fi tr i , maka dabului bal i t u d engan 
memastikan babwa orang-orang misk in }'ang ada 
d i sekitar kita juga turut bergembira dengan zakat 
f itrab yang kita tunaikan. 

Zakat meneladankan kepada kita i i r . tuk 

Mahkota infijk Jelata 
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menjadi manusia yang senantiasa rruMuiliki 
hati yang memperhatikan nasib siiscma. 
Zakat mendidik kita agar kita selalu beraagi 
kebabagiaan kepada orang-orang dbuafa. Setiap 
kesenangan yang kita dapatkan, barus ada >ang 
menetes dan sampai kepada mereka yang miskin. 
Zakat seolab menyampaikan pesan agar kita 
t idak boleb menyakiti bati orang-orang miskin 
karena kesenangan kita. Orang-orang yang h i d u p 
kekurangan sesungguhnya adalab bagi.m dari 
keluarga besar kebidupan kita, karenanya kita 
barus senantiasa memperhatikan mereka. 

Lebib jaub dari i tu , zakat juga merii askan 
ajaran kasib sayang kepada sesama m.; luisia. 
Mela lui zakat, tali bubungan antar T.inusia 
dipertautkan. Bila sebelumnya, kelompok j i ang-
orang yang berkecukupan memi l ik i jamk vang 
lebar dengan orang-orang yang kekLir.mgan, 
dengan zakat kedua kelompok i t u dicokat^an. 
Dengan perantaraan zakat, terjalin in eraksi 
sosial yang memudabkan interaksi kasib : a v ang 
menjalar d i antara kedua kelompok terseb a t, 

Zakat sebarusnya menumbuhkan oraiag -or ang 
yang berbati penub kasib sayang kepada sasama. 
Orang-orang yang diwarnai ni lai -ni lai zakat akan 
menjadi lembut bati , jaub dari kebencian kepada 
sesama, tumbub rasa empati dan peduli serta 

Mahkofj . •{ i: Jelata 
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terhindar dari sikap dan tindakan yang akan 
menyakiti dan melukai perasaan orang lain. Zakat 
mestinya melahirkan suasana persaudaraan, 
keakraban, kebersamaan dan solidaritas sosial. 

Zakat selayaknya menjaubkan kita dar i 
sikap egois, sombong, serakab, mengeksploitasi 
penderitaan orang lain, berbati kasar dan mudab 
marab. Zakat juga sebarusnya merekatkan 
tal i u k b u w w a b dan kesatuan umat. Pada saat 
yang sama, zakat juga akan menjadi pendorong 
perwujudan umat Islam yang senantiasa menebar 
kebajikan kepada selurub alam. Zakat sebarusnya 
menjadi ni la i perekat kasib sayang antara orang 
kaya dengan orang miskin, kasib sayang sesama 
umat Islam dan penebar kebajikan bagi semesta 
manusia d i dunia. 

8 
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Cerdas Finansial dengan Zakat 

Zakat adalah salah satu dari r u k u u Islam 
yang menjadi fondasi penting dalam Islam. Zakat 
adalah kewajiban bagi setiap mus l im dalarn bentuk 
mengeluarkan barta bagi orang-orang yang telab 
memenuhi batas min imal barta (nishab) aan telab 
sampai pada masa kepemilikannya (haul) untuk 
disampaikan kepada orang-orang yang Ijei'bak 
menerimanya (mustahik). 

Zakat berfungsi untuk membersibkari j i o a dan 
menyucikan barta. U n t u k dapat mengeluarkan 
barta kita sebagai zakat, maka j iwa ki ia liarus 
terlebib dabulu menyadari akan makna kewajiban 
dan pentingnya zakat. Sikap k i k i r yang m u n g k i n 
melekat dalam j iwa kita barus disisibksin. Sifat 
egois dalam m e m i l i k i dan menguasai bai t,; harus 
dikikis dari j iwa kita. Setelab i t u bam b h kita 
memisahkan bagian barta yang bukan hak kita 
u n t u k disampaikan kepada mereka yang borhak. 

Bagi sebagian kita, penunaian zakat seringkali 
dimaknai kebilangan uang, karena ada sebagian 
uang kita yang diberikan kepada orang lain. Zakat 
kadang dipersepsi sebagai peristiwa penurunan 
kekayaan kita karena ditransfer kepada orang lain. 

Mahkola j-iiA'Jelata 
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Padahal, sesungguhnya zakat adalah bagian dari 
upaya kita untuk mempertahankan barta yang kita 
m i l i k i , sekaligus upaya kita untuk mengundang 
bertambahnya barta yang kita m i l i k i . 

Rasulullab saw dalam salab satu baditsnya 
menegaskan : "Peliharalah hartamu dengan zakat, 
obati orang-orang sakit dengan sedekah dan tolaklah 
bala'dengando'a". (HR. Tbabrani dan Ibnu Mas'ud) 

Dar i badits d i atas jelas sekali babwa 
Rasulullab saw mengungkapkan babwa dengan 

Mahkota untuk Jelata 
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berzakat maka barta kita akan dipelibara. Orang 
yang berzakat adalab orang yang secara sad.-r 
melakukan perbuatan u n b i k mengundang k asib 
sayang Al lab SWT selaku Pemilik dan Penjaga a la m 
semesta i n i . Al lab SWT yang mengatur berku :aiig 
dan bertambahnya kekayaan seseorang. Maria kala 
kita berzakat, berarti kita mengbarap Kriasa 
Al lab untuk menjaga barta kita agar tidak hi lang. 
Banyak peristiwa orang-orang yang menabar. d i r i 
u n t u k tidak berzakat, ternyata kemudian bartimya 
susut dengan sebab-sebab vang tidak clidiiga, 
seperti munculnya pengeluaran yang :id,ik 



biasa, dibamburkan u n b i k sesuabi yang tidak 
bermanfaat, mengalami kemgian usaba, d i t i p u 
orang atau karena diambil oleb pencuri. 

Orang-orang yang mengeluarkan zakat 
adalab orang-orang yang bersyukur kepada 
A l l a b SWT atas karunia nikmat kekayaan yang 
d i m i l i k i . Sebagai bentuk rasa syukur i t u , maka 
barta yang d i m i l i k i digunakan u n t u k sesuatu 
yang diperintabkan oleb Al lab SWT, yaitu dengan 
mengeluarkan zakat. Padabal Al lab SWT telab 
berf irman d i dalam Al-Qur 'an: ''Sesungguhnya jika 
kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) 
kepadamu." (QS. Ibrabim (14): 7 

D i dalam ayat tersebut jelas sekali A l l a b SWT 
menjelaskan babwa bagi orang yang bersyukur, 
maka nikmatnya akan ditambab lagi oleb Al lab 
SWT. I n i juga artinya babwa orang yang m e m i l i k i 
barta, kemudian bersyukur dengan menunaikan 
zakat, maka bartanya akan ditambab oleb A l l a b 
SWT. Jadi zakat dalam bal i n i adalab penyubur 
barta kita. 

H a l i n i juga selaras dengan f rman Al lab SWT 
dalam A l - Q u r ' a n : 

"...Dan barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, 
maka akan diberikan jalan keluar dan akan diberikan 
rizki dari arah yang tidak disangka-sangka..." (QS. A t -
Tbolaq (65): 2-3) 

Mahkota untuk Jelata 
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Karena salah satu implementasi menjadi 
manusia bertakwa adalab berzakat, maka 
menunaikan zakat adalab bagian dari proses 
mendatangkan r i z k i dari arab yang tidak diduga. 

Semua penjelasan d i atas menunjukkan babwa 
orang yang menunaikan zakat adalab orang yang 
sesungguhnya cerdas secara fnansial, karena ia 
mengetabui dan meyakini babwa dengan berzakat 
u n t u k membantu keuangan fakir dan miskin , naaka 
dir inya akan mendapatkan pabala, terpelibaranya 
barta dan bertambahnya barta yang d i m i l i k i . 

Mahkota an tuk Jelata 
Visi Zc hit Indonesia 
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Bahagia Karena 
Menunaikan Zakat 

Dalam b u k u " Q i a i r u l Tanjung Si /lucik 
Singkong" (saat i n i beliau merupakan secrang 
pengusaba besar), dikisabkan tentang pengalaman 
masa kecil Cbairul Tanjung yang berbubungan 
dengan zakat, sebagai b e r i k u t : 

"Suatu hari malam takbiran saat saya masih kelas 
dua SME Was-was menunggu bapak yang belum juga 
pulang. Saya sendirian menunggu beliau di ujung 
gang seraya berdoa semoga beliau kali ini mernbawa 
uang untuk zakat ftrah kami sekeluarga. 

Nanar melihat euforia malam takbiran. Ibnan-
teman sebaya sudah bergembira, beberapa di anumanya 
bahkan menyewa becak keliling kota. Beberapi kali 
air mata ini sempat menetes, sangat sesak rasar.ya. 
Ada tetangga yang memperhatikan dan sempat akan 
memberi zakat, saya tolak. "Ya Allah, kami masiii kuat 
berdiri. Meski tidak puny a uang, kami masih mampu 
mencari," saya pikir. 

Alhamdulillah, menit-menit terakhir merijelang 
shalat Id, bapak akhirnya pulang dan memberi sejumlah 
uang untuk membayar zakat kami sekeluarga. Pukul 
03.30 pagi saya bangunkan pengurus masjid yang 

Mahkots J'tuk Jelata 
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tengah Map dalam tidurnya dan menyerahkan uang 
itu. Setelah itu lega luar biasa. Langsung bergegas ke 
masjid untuk shalat Id meski tanpa pakaian baru seperti 
teman-teman lainnya. Allahu Akbar! Juntas kewajiban 
kami, ya Allah!" 

Dalam kisah tersebut diceritakan babwa meski 
orang tua Cbairul Tanjung saat i t u b i d u p dengan 
ekonomi pas-pasan, akan tetapi merupakan suatu 
kebormatan apabila dapat menunaikan salab satu 
kewajiban utama dari Al lab yaitu menunaikan 
zakat. Perintab kewajiban menunaikan zakat 
dalam pandangan keluarga Cbairul barus 
dipenubi dengan sebaik-baiknya. 

Mahkota untuk Jelata 
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Dalam keyakinan Chairul dan keluzrganya 
juga tergambar babwa lebib terbormat rr enjadi 
pemberi daripada menjadi penerima. Sikap 
kemandirian Cbairul meyakini lebib baik berusaba 
keras mencari rezeki untuk dapat dibagikan 
kepada orang lain, daripada b i d u p merer ima 
belas kasib dari orang lain. 

Pengalaman masa kecil yang pernab d alami 
oleb Cbairul Tanjung i n i kemudian mempenga rubi 
peri laku Cbairul sampai sekarang untuk selalu 
memperhatikan nasib sebagian orang yang h idup 
kekurangan. K i n i Cbairul Tanjung senantiasa 
melakukan kegiatan berbagi kepada fakir i fiiskin, 
baik atas nama pribadinya maupun sebagai I aguan 
dari kegiatan sosial perusabaannya. 
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Menjadi Wakil Bupati 
Karena Gemar Berzakat 

Banyak orang yang pemah merasakan 
pengalaman bahwa berzakat m a m p u 
mendatangkan kebaikan yang banyak. Salab 
satunya pemab dialami oleb Wakil Bupati Ciresik 
Drs. Mocb. Qosim. Msi . b i i pengakuan ju jur Wakil 
Bupati Gresik Drs. Mocb Qosim, M.Si seputar 
pengalamannya berzakat. Menurut beliau, la 
berbasil m e n d u d u k i jabatan Wakil Bupati d i 
kabupaten setempat karena dari muda gemar 
berzakat dan berinfak. 

Beliau menuturkan babwa sebelumnya beliau 
adalab orang yang secara ekonomi biasa-biasa saja, 
babkan kadang tidak punya cukup uang. U n t u k 
membeli bensin sepeda motomya p u n kadang 
tidak punya uang. 

"Seperti yang pernah saya alami. Saya pernah 
menuntun sepeda motor gara-gara kehabisan bensin, 
(tapi) karena saya sejak masih muda selalu gemar 
berzakat dan berinfak maka bisa menjadi Wakil Bupati. 
Dari pengalaman saya inilah saya berharap bisa ditiru 
para PNS (Pegawai Negeri Sipil) yang tentunya sudah 
memiliki penghasilan besar," ujamya. 
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Pengakuan i t u disampaikan Drs. M o c h Qosim. 
M.Si, saat membuka sosialisasi Gerakan Zakat 
Profesi d i l ingkungan pemda Kabupaten Gresik 
yang diadakan pada tanggal 28 Februari 2012. 

M e n u r u t Mocb. Qosim, zakat sebagai 
bentuk ibadab Kepada Al lab SWT yang sekaligus 
merupakan kebaktian kepada masyarakat yang 
mempunyai aspek sosial dan aspek ekonomis. 
Zakat akan bisa membersibkan j iwa dar i sifat 
bakbi l , k i k i r dan sebangsanya, serta sekaligus 
menanamkan rasa solidaritas atau cinta kasib 
terbadap golongan yang lemab. Zakat juga 
berfungsi sebagai pembersib kotoran barta, 
pembersib j iwa si miskin dari rasa dendam dan 
i r i bati . "Zakat tidak diperuntukkan bagi si kaya saja, 
namun si miskin juga dianjurkan berinfak," katanya. 

Pengalaman yang pemab dirasakan oleb Mocb. 
Qosim i t u sesungguhnya juga banyak dialami oleb 
orang lain. Zakat akan m a m p u mendatangkan 
rezeki dan kemuliaan bagi para pembayamya. 
Siapa p u n yang gemar berzakat dengan ikblas 
karena Al lab SWT, maka pastilab akan dibalas 
oleb A l l a b d i dunia i n i dengan tambahan rezeki 
yang lebib banyak, dan tentu saja mendapatkan 
pabala d i akbirat kelak. 
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Tanda Puasa Berhasil 

Kita telah mengetahui semua, bahwa ibadab 
puasa yang diwajibkan kepada kita bertujuan 
membentuk manusia yang bertakwa. Dari sekian 
banyak penguraian makna bertakwa, maka 
sesungguhnya ada yang bisa kita jadikan peng ukur 
keberbasilan kita berpuasa. Sekurang-kurangnya 
ada tiga ukuran sederbana untuk mengukur 
apakab puasa kita telab berbasil. 

Yang pertama adalab, apakab selama 
berpuasa d i bulan Ramadhan i n i , jumlah kon s .1 m si 
makanan dan m i n u m a n kita lebib sedikit? rUau 
u n t u k mudabnya, apakab volume makanan dan 
m i n u m a n yang kita n ikmat i selama Ramadhan i n i 
lebib rendab d i banding bulan lain? Jika ternyata 
jumlah konsumsi makanan dan m i n u m a n yang 
kita n i k m a t i selama Ramadhan i n i sama atau 1 ebib 
banyak dari bulan yang lain, berarti puasa kita 
be lum berbasil. 

Alat u k u r sederbana yang kedua dari 
keberbasilan kita berpuasa adalab jumlah berat 
badan kita. Apabila berat badan kita t idak 
berkurang selama puasa Ramadhan i n i , berarti 
puasa kita belum berbasil. Sebab jika kita berpuasa 
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dengan benar, berarti terjadi pengurangan jumlab 
konsumsi makanan kita. Karena biasanya kita 
makan tiga kal i sebari, sementara selama bulan 
puasa i n i kita banya makan dua kal i sebari, 
yaitu pada saat sabur dan berbuka. Padabal 
mengendalikan nafsu makan adalab salab satu 
bawa nafsu pal ing dasar yang barus kita kuasai 
selama kita berpuasa. 

Apalagi kalau ternyata kemudian justru pada 
bulan Ramadban berat badan kita meningkat, 
maka bisa dipastikan babwa kita adalab makbluk 
'pendendam'. Siang bari kita taban nafsu makan 
kita, tetapi malam bari , nafsu i t u tumpab tak 
terkendali, babkan cenderung liar. I n i artinya 
babwa puasa kita belum berbasil. 

Tanda ketiga babwa puasa kita berbasil 
adalab zakat (fitrab), infak dan amal sosial 
lainnya. Logika sederbana yang bisa mendasari 
tanda ketiga i n i adalab babwa karena selama 
Ramadban kita makan dari tiga kal i menjadi dua 
kal i . Art inya , setiap bari kalau kita berpuasa 
dengan benar telab mengbemat satu kal i makanan. 
Babasa sederbananya setiap bar i kita menabung 
senilai satu kal i makan. Sebingga d i akbir bulan 
Ramadban akan sangat mudab bagi kita u n t u k 
berzakat ftrab 3,5 liter beras. Karena kita sudab 
menabung 30 bari (30 kali) genggam beras. Babkan 
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lebihnya bisa kita jadikan sebagai sedekab kepada 

k a u m dbuafa. 

Pada bulan Ramadban i n i , mari lah kita 
tingkatkan kualitas puasa kita. Sekaligus 
mengisinya dengan memperbanyak amal sosial 
u n t u k membantu saudara kita yang kekurangan. 
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Agar Perusahaan 
Menjadi Berkah 

Pada zaman sekarang i n i , kita mengenal 
istilah Corporate Social Responsibility (CSR), 
yaitu bentuk tanggung jawab sosial perusahaan 
terbadap masyarakat. C S R i n i biasanya di lakukan 
melalui penyisiban sebagian keuntungan 
perusabaan u n t u k disalurkan kepada masyiirakat 
d i sekitamya. Bentuk penyaluran dana CSR i n i 
bisa di lakukan dengan cara bibab u n t u k kegiatan 
sosial atau melalui kegiatan pemberdayaan y ang 
berkelanjutan. 

U n t u k perusabaan-perusabaan m i l i k negara, 
Kementerian B U M N telab melembagakan fungsi 
C S R i n i melalui Peraturan Menteri BUbleJ ]nIo. 
Per-05/MBU/2007 tentang Program Kerri traan 
dan Bina Lingkungan B U M N . Dalam Peinluran 
Menteri B U M N tersebut dinyatakan babv.zi C S R 
B U M N d i w u j u d k a n dalam Program Kemitraan 
dan Bina Lingkungan. Masib dalam peraturan 
tersebut juga dinyatakan babwa besaran dana 
Program Kemitraan dan Bina Lingkungan adalab 
masing-masing maksimal 2 % dari laba. 

Islam sesungguhnya telab mengatur peisoalan 
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CSR i n i melalui mekanisme perzakatan. D i dalam 
pengaturan zakat, Islam mengenal istilah zakat 
perusahaan. Pada awalnya zakat perusahaan 
dikenai sebagai zakat pemiagaan, dimana setiap 
peniaga diwajibkan u n t u k menyisibkan sebagian 
keuntungannya sebesar 2,5% u n t u k disalurkan 
kepada yang berbak menerima zakat. Dalam 
konteks zakat pemiagaan, subjek zakat adalab 
i n d i v i d u pelaku usaba perdagangan yang tidak 
lain adalab pemiliknya. 

Merujuk kepada klausula zakat pemiagaan 
ini lah kemudian para ulama menerapkan zakat 
pemsahaan, dimana penyisiban keuntungan 
pemsahaan dapat di lakukan atas nama pemsahaan 
yang merepresentasikan para pemi l ik perusabaan. 
Dengan pengeluaran zakat yang di lakukan oleb 
pemsahaan i n i , maka para pemil ik perusabaan 
(pemegang sabam) tidak perlu lagi mengeluarkan 
zakat dari keuntungan atau d iv iden yang 
didapatkan. 

Setiap perusabaan selayaknya menjadikan 
amal zakat perusabaan tersistematisasi dalam 
prosedur standar pemsahaan. Setiap akbir tabun, 
saat perbitungan keuntungan usaba di lakukan, 
maka pengeluaran zakat perusabaan juga 
di lakukan. Setiap laporan keuangan akbir periode 
disajikan, d i dalamnya sudab termuat penyisiban 
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zakat perusahaan. Dengan prosedur standar 
perusahaan yang baku dalam mengeluarkan .; akat 
perusabaan, maka tidak akan pemab lagi te r lupa 
penunaian zakat pemsahaan. 

Apabila setiap pemsahaan mengelu.irkan 
zakat perusabaannya secara tertib dan 
berkesinambungan, maka keberkaban atas 
perusabaan tersebut akan datang. Keberlahan 
atas perusabaan akan ditandai dengan lancarnya 
kegiatan usaba dan dijaubkannya perus..-ihcian 
dari kesulitan dan marababaya. Kebei'kaban 
dalam perusabaan juga akan ditandai dengan 
meningkatnya penjualan dan keuntungan 
pemsahaan. Keberkaban akan tecermin dari 
keberlanjutan pemsahaan dan manfaatnya kepada 
masyarakat yang bertemsan. 
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Zakat dan Pajak 

Sudah lama masyarakat Indercsia, 
khususnya para pegiat dan pemerhaa zikat 
d i Indonesia menginginkan agar d i Indi nesia 
i n i dapat diterapkan kebijakan zakat wbagai 
pengurang pajak. Harapan i n i sesungqi linya 
sudab pernab tercetus menjelang U U >]a. 38 
tabun 1999 disabkan, karena saat i t u sebeii.irnya 
usulan i n i juga sudab disampaikan. .Mean 
tetapi yang akhirnya diakomodasi dalvni J U 
Pengelolaan Zakat i tu adalab kebijakan zakat 
sebagai pengurang penghasilan kena pajak. Tentu 
saja, semua i n i patut kita syukuri sebagai iv 'buab 
kebaikan bagi bangsa Indonesia, meskipn a kita 
mengetabui babwa implementasi kebijakan zakat 
sebagai pengurang penghasilan kena paja]< y i i n d i 
lapangan masib banyak mengbadapi kendala 

Kita masib menginginkan agar impleniui ilasi 
kebijakan zakat sebagai pengurang pajak ite e dpat 
te rwujud. Karena bagaimanapun juga, Eiprnila 
zakat dapat menjadi pengurang pajak, maka nal 
i n i akan menjadi sebuab insentif yang besa;: bagi 
setiap k a u m m u s l i m i n sebingga akan seinnlcin 
mendorong umat Islam dalam menun.nkan 
zakatnya. Apabila I n i bisa d i w u j u d k a n , ma kn akan 
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mendorong peningkatan penghimpunan zakat 
secara nasional. 

Apabila zakat dapat menjadi pengurang 
pajak, Pemerintab tidak perlu kbawatir babwa 
penerimaan pajak akan berkurang, justru akan 
bertambab. Kita tentu mengerti babwa pemerintab 
m e m i l i k i target pengumpulan pajak yang besar, 
tetapi kita berbarap babwa dengan masyarakat 
m u s l i m melaporkan kekayaannya secara jujur 
dalam pembayaran zakat, maka akan semakin 
dapat diminimalisasi ketidakjujuran masyarakat 
dalam melaporkan kekayaan dalam perbitungan 
pajak. Pengalaman d i negara Malaysia, justru 
setelab zakat diberlakukan sebagai pengurang 
pajak pada tabun 2002, penerimaan zakat dan 
pajak keduanya terus mengalami peningkatan 
sampai sekarang. 

Terlebib babwa pemanfaatan zakat juga 
m e m i l i k i tujuan yang sama dengan pemanfaatan 
pajak, yaitu sebagai dana pembangunan untuk 
peningkatan kesejabteraan masyarakat. Jadi secara 
perputaran dana, zakat dan pajak sama-sama 
mengalirkan dana untuk membantu meningkatkan 
kesejabteraan masyarakat kbususnya untuk 
menolong orang miskin . 

Alasan lain adalab babwa sumbangan menjadi 
pengurang pajak telab banyak diberlakukan d i 
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negara-negara yang mayoritas non musl im D i 
negara-negara tersebut, setiap sumbangan siosial 
masyarakat telab berlaku sebagai pengurang 
pajak. Kalau d i negara non musl im saja sumbangan 
dapat menjadi pengurang pajak, maka sebarusnya 
d i Indonesia yang mayoritas musl im, maka zakat 
bisa menjadi pengurang pajak. 
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Zakat di Arab Saudi 

D i Saudi Arabia, zakat dikelola satu atap 
dengan pajak d i bawah kementerian keuangan 
dengan nama Maslahtuz Zakat wad Dakhil . D i 
Saudi Arabia, zakat diwajibkan kepada i n d i v i d u 
dan perusabaan yang d i m i l i k i oleb warga negara 
Saudi Arabia. U n t u k zakat i n d i v i d u , kerajaan Saudi 
Arabia mempersilakan kepada warga negara Saudi 
Arabia, u n t u k menyalurkan zakat kepada mus :ahik 
langsung atau melalui yayasan sosial. Tetapi zakat 
perusabaan, barus dibayarkan kepada Maslahatuz 
Zakat yang dikelola oleb Kementerian Keuangan. 

Setiap perusabaan yang telab membayarkan 
zakatnya kepada Maslahatuz Zakat akan diberikan 
sertifikat sebagai tanda telab membayarkan zakat. 
Perusabaan-perusabaan yang m e m i l i k i sertifikat 
pembayaran zakat akan dimudabkan u n t u k 
perpanjangan i z i n usaba. Sebaliknya, perusabaan 
yang t idak m e m i l i k i sertifikat pembajaran 
zakat, t idak akan diperpanjang izinnya. A d . t p u n 
perusabaan yang d i m i l i k i bukan oleb warga negara 
Saudi Arabia diwajibkan membayar pajak. Jadi 
zakat dibayarkan oleb perusabaan m i l i k mus l im, 
sementara pajak dibayarkan oleb perusahaan 
m i l i k n o n mus l im. 
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Sistem penerimaan zakat yang dikembangkan 
Maslahatuz Zakat seperti penerimaan pajak d i 
Indonesia. Zakat yang d i b i m p u n oleb Maslahatuz 
Zakat disalurkan ke Kementerian Sosial Saudi 
Arabia untuk disalurkan kepada mustabik. 
Saat i n i jumlab perusabaan Saudi Arabia yang 
membayarkan zakat melalui Maslahatuz Zakat 
mencapai lebib dari 400.000 perusabaan. Total 
dana yang d i b i m p u n Maslahatuz Zakat adalab lebib 
dari 1000 Tri lyun per tabun. Angka i n i mencapai 
lebib dari 70 % A P B N Indonesia. 

Dengan jumlab zakat yang terb impun sangat 
besar, sementara jumlab penduduk misk in d i Saudi 
Arabia lebib sedikit dibandingkan Indonesia, maka 
dana zakat d i Saudi Arabia m e m i l i k i kemampuan 
untuk mengatasi kemiskinan warganya secara 
memadai. Babkan dana zakat Saudi Arabia 
m e m i l i k i peluang u n t u k dapat didistr ibusikan ke 
negara-negara m u s l i m lainnya yang kekurangan 
atau kelaparan. D i sinilab pentingnya kerjasama 
zakat antar negara patut u n t u k dikembangkan. 
Organisasi kerjasama zakat intemasional seperti 
World Zakat Forum, bendaknya dapat membantu 
mengupayakan terjadinya kerjasama zakat 
intemasional. 
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Tunaikan Zakat Melalui Amil 

D i bulan Ramadban seperti i n i , banyak orang 
akan membagikan zakat dan sedekab, tentu kita 
t idak akan lupa dengan peristiwa yang terjadi 
pada tanggal 7 November 2003 d i rumab seorang 
Habib d i Jakarta, tiga orang meninggal di tempat 
karena berdesakan untuk menerima zakat. 
Sementara pada tanggal 15 September 200S rerjadi 
insiden pembagian zakat d i Pasuruan Jav^a l i r n u r 
yang mengakibatkan 21 orang meninggal dunia. 

Sepintas terlibat betapa mulianya peri laku 
sang pengusaba tersebut yang m e m i l i k i komitmen 
dalam melaksanakan salab satu r u k u n Islam. 

A k a n tetapi kalau diselami lebib lanjut, 
sesunggubnya praktek mendistribusikan zakat 
dengan pola "pameran kebajikan" i n i banyalab 
memuaskan ego spiritual sang pelaku. Inetapa 
babagia dan puasnya seorang pembayai- zakat 
apabila menyalurkan zakat kepada orang-orang 
miskin . Apalagi orang yang menerima zaikat 
tersebut menyambutnya dengan penub b..ihagia 
dan d i i r i n g i doa kebaikan bagi "Sang Sinierktas" 
Zakat. Meskipun sesunggubnya setiap orang 
miskin yang bendak menerima zakat tersebut 
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harus berjuang mempertaruhkan nyawa u n t u k 
mengejar sekedar uang Rp 12.000,-

Sang Pengusaba i n i m u n g k i n lupa babwa 
beberapa tabun sebelumnya, d i Jakarta ada 
tiga orang yang meninggal d i tempat karena 
berdesakkan untuk menerima zakat dari orang 
kaya. Karena begitu antusiasnya orang-orang 
misk in untuk mendapatkan pembagian zakat, 
maka nyawa p u n dikorbankan. Haruskab ego 
spiritual kita dipuaskan dengan mengorbankan 
orang-orang miskin ? 

Kalau kita mau jujur, sebenamya menyalurkan 
zakat secara langsung memang tidak efektif. 
Sekedar menyampaikan zakat kepada yang 



berhak p u n belum terjamin sepenubnya. Karena 
umumnya dengan mendistribusikan zakat don;:an 
pola "Pameran Kebajikan" penerimanya pun to lax 
melalui proses seleksi. Dalam kasus pengusaJa.a c i 
Semarang, ia banya menempelkan pengumnman 
babwa pada bari tertentu akan dibagikan 2:a <a :. 
Sebingga siapa saja yang masuk dalam anti ian 
tidak terseleksi lagi. Sangat mudab bagi orang-
orang yang sesunggubnya bukan mustabik akan 
masuk ke dalam barisan antrian. 

Belum lagi dalam konteks optimaasaed 
sumber daya zakat, menyalurkan zakat secara 
langsung layaknya ombak yang berguluj ig d i 
tengab lautan, akan tetapi kemudian terben pas 
d i pantai tanpa bekas. Zakat yang d i t u r a i k a n 
oleb setiap i n d i v i d u musl im yang jumlabnya k j c i l 
t idak akan dapat didayagunakan untuk sebi; all 
manfaat yang monumental . Karena uang zaka: it:u 
tercerai-berai dalam pembayaran masing-mcasing 
i n d i v i d u . A k a n berbeda apabila dana zakat i:u 
dapat dimobilisasi untuk kemudian dimanfaatisan 
secara kolektif untuk membiayasi fungsi strcit : gis 
guna melayani dan memberdayakan kaum dbua ta. 
Maka dampaknya akan luar biasa dan nyata. 

Kalau banya zakat sebesar Rp 60 juta (5 kOO 
orang x Rp 12.000), tentulab sangat sulit dnpat 
digunakan u n t u k membiayai pemberdayaan ka uin 
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dhuafa secara optimal. A k a n tetapi kalau uang 
60 juta i n i disatukan dengan uang zakat lainnya, 
maka bisa terbimpun dana milyaran. Dengan 
uang yang besar tersebut, tentu bisa dibantu 
orang misk in secara lebib permanen. Kita bisa 
menyediakan Rumab Sebat, sekolab unggulan, 
sentra usaba mandir i , industr i berbasis sumber 
daya lokal , pelatiban keterampilan kerja dan 
permodalan usaba, serta peningkatan pendapatan 
dan pengembangan usaba u n t u k mengatasi 
pengangguran dan kemiskinan. 
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Transparansi dan 
Akuntabilitas Lembaga Zakiit 

Saat i n i semakin meningkat k.iiitutan 
masyarakat akan transparansi dan akur :Eil:nlitas 
lembaga zakat. Seiring dengan semangat ret c:i niasi 
yang terjadi d i Indonesia, maka kescdaran 
masyarakat akan tata kelola organisasi auljl ik 
yang bertanggung jawab semakin meningxat. 
Sejalan dengan tuntutan Good Corporate Governance 
pada berbagai institusi dan perusabaaia maka 
lembaga zakat juga barus semakin transp.u c n dan 
akuntabel. 

Lembaga zakat adalab salab satu lembaga 
publ ik , yaitu lembaga yang berorientasi lie pada 
kepentingan masyarakat. Lembaga pubi.k tidak 
bisa lagi menganggap remeb soal keterliukaan 
dan pertanggungjawaban publ ik atcS dana 
yang diterima dari masyarakat. Meskipun para 
donatur tersebut menyerahkan dananya i k i l a s 
atas dasar kesadaran keagamaan yaibi ibadab 
yang diwajibkan atau dianjurkan oleb Sang Maba 
Pencipta, akan tetapi proses pertanggungjcnvaban 
dana tersebut barus dipenubi oleb lembaga publik 
yang mengelola dana. 
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Transparansi dan akuntabilitas mcuiii i k i 
arti bagaimana sebuab lembaga merr.;>c rikan 
pertanggungjawaban kepada publ ik sesua; tungsi 
dan perannya d i masyarakat. Selain juga vesaai 
dengan peruntukkan dari sumber day a \ zng 
berasal dari masyarakat, melalui keterbukaan clan 
penyebaran informasi yang benar tentang ptaktik 
pengelolaan lembaga. Dalam konteks transparansi 
maka setiap lembaga publ ik barus haibuka 
kepada masyarakat. Sebuab lembaga publilc ticlak 
boleb menyembunyikan informasi bagi ]?ub[ik, 
utamanya dalam penggunaan keuangan. 

A d a p u n akuntabilitas dianggap sebagai 
tanggung jawab lembaga kepada publilc atas 
kemampuan mengelola lembaga tersebut sesuai 
dengan visi dan misi organisasi serta persyaratan 
dan ketentuan penggunaan dana. Sebagai 
organisasi yang d i t i t i p i amanab oleb masyaiakat, 
maka lembaga publ ik dalam mengelola organisasi 
t idak boleb menyimpang dari amanab yang telab 
diberikan. Pengelolaan organisasi sesuai amanab 
publ ik barus dapat dipertanggung jawab k an 
atau dibukt ikan kepada masyarakat. Lembaga 
publ ik yang tidak m a m p u mempertariggung 
jawabkan amanab dari masyarakat, tenia saja 
tidak layak u n t u k dipercaya. Sebaliknya apabila 
lembaga zakat m a m p u menjaga transparansi 
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dan akuntabilitasnya, maka semakin banyak 
masyarakat yang percaya serta semakin banyak 
yang mengamanabkan dananya. 
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Zakat Watch 

Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) sebagai 
salah satu institusi yang memainkan peran di ranah 
publ ik akan dihadapakan dengan peningkatan 
kesadaran dan pengawasan masyarakat. 
Pengelolaan zakat pada masa k i n i adalah sebuah 
aktivitas yang berbubungan langsung dengan 
akuntabilitas publ ik . Pengelolaan zakat saat i n i 
akan dicermati oleb masyarakat u n t u k kem udian 
akan diapresiasi dan direspon secara krit is . 
Pengelolaan zakat saat i n i t idak lagi bisa di lakuxan 
dengan asal-asalan. 

Saat i n i telab labir kelompok-kelompok 
masyarakat dan lembaga swadaya masyarakat 
(LSM) yang memainkan peran u n t u k mei^gav/asi 
prakt ik pengelolaan zakat yang di lakukan 
OPZ. Baik proses pengawasan i n i d i laxukan 
secara insidental, m a u p u n di lakukan secara 
berkelanjutan. Sebagian dari kelompokmasv arakat 
atau LSM i n i melakukan pemantauan kinena OPZ 
secara artifsial, sebagian lainnya melakub.annya 
dengan mendalam. 

A p a p u n moti f dan bentuk pengawasan yang 
di lakukan oleb masyarakat terbadap OPZ, yang 
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jelas kita harus memandang i t u semua secara 
positif. OPZ harus menjadikan i n i semua sebagai 
pemicu dan pemacu untuk terus meningkatkan 
kualitas manajemen organisasinya. Kita barus 
jadikan semua usaba yang di lakukan masyarakat 
dalam mencermati dan mengawasi kinerja OPZ 
sebagai batu loncatan bagi terciptanya OPZ yang 
semakin transparan, akuntabel dan amanab. Kita 
p u n berbarap babwa secara perlaban semua proses 
pengawasan masyarakat terbadap OPZ betul-
betul dilandasi karena kecintaan dan keinginan 
yang tulus u n t u k memperbaiki perkembangan 
zakat d i Indonesia. 

Semua OPZ barus mulai menerapkan suatu 
sistem manajemen unggul yang meniscayakan 
terciptanya kinerja OPZ yang dapat dibanggakan. 
Semua OPZ barus dapat menyelaraskan proses 
manajemen yang di lakukan organisasinya sesuai 
dengan standar manajemen zakat bermutu yang 
diberlakukan. Penerapan sistem manajemen zakat 
yang excellent oleb OPZ akan menghindarkan OPZ 
dari kesalaban yang memungkinkan masuknya 
respon negatif dan penilaian m i r i n g dari para 
pemantau zakat. 

Kelahiran para pemantau zakat adalab salab 
satu unsur yang akan menjadikan dunia zakat 
semakin dinamis. Kelahiran para pemantau zakat 
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adalah salah satu khazanah yang menghias: l:ase 
perkembangan zakat yang semakin t t i ribub 
dewasa seperti saat i n i . Ketika angka peii j laian 
zakat dar i masyarakat semakin besar dan OPZ 
mula i mengakumulasikan pengbimpunai^ zakat 
yang t inggi , maka kelahiran pemantau zakat 
adalab faktor pengaman dalam konstruksi 
sosial peredaran dana publ ik . Para pemantau 
zakat adalab salab satu unsur penyeimbarg atas 
pertumbuban yang massif dari OPZ. 
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Aktivis atau Profesional ? 

A k t i v i s adalah orang yang terpanggil u n t u k 
memperjuangkan nilai-nilai dan keyakinan. 
Seorang aktivis adalah orang yang melakukan 
berbagai kegiatan dalam rangka mencapai tujuan 
yang dicita-citakan. Seorang aktivis rela berkorban 
dalam rangka perwujudan kebidupan masyarakat. 
Ia rela jatub bangun demi impiannya teritajag 
kondisi kebidupan yang lebib baik. Seorang 
aktivis seringkali adalab seorang yang bersedia 
mendapatkan balas jasa alakadamya, yang penting 
barapan keadaan yang bembab segera terealisir. 

Profesional adalab orang yang tertantang 
u n t u k melakukan pekerjaan yang telab ditent ukan 
oleb pemberi pekerjaan. Seorang profesional 
dibaruskan menyelesaikan suatu tugas atau 
target-target yang telab ditetapkan. Bagi seorang 
profesional, pencapaian prestasi dan target aiia .ab 
orientasi utamanya. Seorang profesional juga 
adalab orang yang bekerj a dengan pengetab ii ct n dan 
keahlian. Seorang profesional mendapatkan balas 
jasa sesuai dengan prestasi dan pencapaiannya 
atas target yang telab ditetapkan. 

A m i l zakat sebamsnya adalab seorang aktivis 
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yang sedang memperjuangkan sebuah cita besar 
tentang perbaikan pengelolaan zakat, baik d i 
tingkat nasional maupun intemasional. A m i l 
zakat adalab seseorang yang bergerak karena 
pecut kepedulian dan goresan bati atas derita 
k a u m dbuafa (mustabik). A m i l zakat dengan 
penub gairab dan pengorbanan mengupayakan 
perbaikan nasib orang-orang miskin . A m i l zakat 
juga dengan gelora berkobar-kobar menyadarkan 
orang-orang berpunya agar senantiasa pedul i dan 
menyisibkan sebagian sumber daya yang d i m i l i k i 
guna merangkai kebidupan yang seimbang. 

Meskipun ami l zakat adalab seorang aktivis. 
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tentu saja kita berharap babwa amil zakat saat 
i n i melakukan kegiatan dengan kemampuan 
pengetabuan dan keterampilan yang bandal. Tvnvil 
zakat juga melaksanakan tugas dengan keal ilian 
bebat dan pengelolaan sistem yang uniqgul. 
A m i l zakat berorientasi mencapai targ(3 dan 
tujuan dengan sistem kendali dan pengaw asan 
yang prima. A m i l zakat sebarusnya juga adalab 
seseorang yang berkarya penub performa u r g g u l 
sebingga layak tanding dengan profesi oival 
lainnya d i jagat bisnis. Sebingga kalau ditunya, 
apakab amil zakat aktivis atau profesional, maka 
jawabnya adalab : Akt iv i s yang Profesional! 
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Profesi Amil Zakat 

A m i l zakat adalah profesi yang semestinya 
selalu ada dalam kehidupan umat Islam. Kelvd rusan 
adanya ditentukan oleh A l l a h Rabbul Alarnin 
melalui wabyu-Nya dalam Al-Qur 'an. A m i l zakat 
betugas menjadi mediator bagi sirkulasi zaka t dari 
muzakki kepada mustabik. Jika tiada amil zalcat, 
maka roboblab bang penyangga pengelolaan 
dana Zakat. A m i l zakat selayaknya badir sebagai 
salab satu profesi mulia , sebagaimana posisi N abi, 
Ulama atau Ulil Amri (pemerintab). 

Mengapa A m i l zakat belum cikeaal 
sebagai profesi yang mulia ? A d a beberapa 
faktor penyebabnya, yaitu Pertama, m£iyon :as 
pengelolaan zakat masib di lakukan seaagai 
kepanitiaan. Kbususnya pada akbir oiilan 
Ramadban, banyak masjid, pesantren dan 
organisasi Islam mempraktekkannya. Seles^b Idul 
F i tr i , maka berakbir pulalab "status" am I eakat 
i n i . Jadi profesi amil zakat banya muncul selcejap. 

Kedua adalab karena banyak amil zakat hanya 
menjadi profesi sambilan. Sambil mengerjakan 
pekerjaan utama sebagai pegawai sebuab kantor, 
i k u t membantu mengelola zakat. Sambil menjadi 
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pejabat, turut serta mengelola zakat. Babkan tidak 
sedikit juga yang melakukan sambil menjadi 
pengusaba, cendekiawan, ulama dan w a k i l rakyat, 
i k u t tercantum dalam dafar amil zakat. Kita tentu 
patut bersyukur, karena d i tengab kesibukannya, 
mereka masib mau terlibat mengurus zakat. 

Ketiga adalab karena balas jasa menjadi A m i l 
zakat be lum menjanjikan. Gaji ami l zakat belum 
cukup u n t u k diadikan penopang b i d u p . Gaji bagi 
amil zakat lebib banyak terima kasib dan pabala 
dari A l l a b SWT, yang memang luar biasa nilainya. 
Kalaupun ada lembaga yang ing in membalas 
jasa ami l zakatnya cukup memadai, tapi t idak 
tega karena peroleban zakatnya p u n juga t idak 
seberapa. M u n g k i n bisa d ib i tung dengan jari , 
lembaga zakat yang bisa disebut telab m a m p u 
mengatasi persoalan i n i . 

Keempat adalab karena standar kompetensi 
u n t u k menjadi amil zakat juga belum ada. Standar 
kecakapan dan kode etik yang barus dikuasai 
oleb seseorang yang bendak menjadi amil zakat 
juga belum ditentukan. Pada masa yang akan 
datang kecakapan dan kode etik i n i akan menjadi 
persyaratan apabila seseorang i n g i n berprofesi 
amil zakat. Terlebib sampai saat i n i , be lum ada 
sekolab kbusus terakreditasi yang melabirkan abli 
d i bidang pengelolaan zakat. 
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Kelima adalah karena minimnya kary a nyata 
amil zakat d i tengah-tengah masyarakat. A.mil 
zakat masih terlalu kecil perannya pada tdtai-an 
publ ik . Sebingga bakb mengelola zakat l :e lum 
m e m i l i k i dampak signifikan dalam perubahan 
masyarakat. Kinerja amil zakat belum dicatat 
m e m i l i k i makna penting dalam peningkatan 
kesejabteraan masyarakat. Keberadaan amil zakat 
belum dianggap sebagai profesi yang menentukan 
dalam kebidupan umat. 

Menjadi tugas kita semua untuk meningkat kan 
martabat amil zakat sebingga menjadi protesi 
terbormat. Bukan banya dengan kata-kata, tietapi 
dengan karya nyata. 
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Pemuda dan Gerakan Zakat 

Dalam setiap perkembangan masyarakjit, 
pemuda berbmgsi sebagai energi penggerak 
yang mendinamisir perubaban d i dalamnya. 
Semangat keberanian dan kreativitas pemuda 
meniscayakan labirnya gagasan-gagasan b a m 
yang menyunt ikkan proses rejuvenasi bidang 
kebidupan. Suasana monoton dan konvensional 
dalam suatu masyarakat telab diubab melalui 
keterlibatan dan dinamika pemuda. 

Pemuda, sejatinya adalab makna kelompok 
usia tertentu dalam kelas sosial masyarakat. 
Pemuda dalam piramida penduduk, seringkali 
dimaknai sebagai kelompok usia d i bawah 35 
tabun. N a m u n kepemudaan sesunggubnya ad a Lib 
r u b yang menggelora dalam dada setiap ias.m 
yang senantiasa m e m i l i k i keberanian, kreativitas 
dan inovasi u n t u k melabirkan sesuatu yang aaru 
dalam menciptakan perbaikan keadaan. 

Jika kita menyelami perkembangan zaJc.it d i 
Indonesia, tak pelak kita akan menemukan fakta 
peran para pemuda dalam mengubab sejarab 
zakat d i Indonesia. Pada periode sebelum akbir 
dasawarsa 80-an, suasana dunia zakat d i Indonesia 
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berkesan tradisional, konvensional dan monoton. 
Pada periode i n i tidak tampak suatu gairab dan 
gelora dalam pengelolaan zakat d i Indonesia. 
Sebagian masyarakat cenderung berpandangan 
m i r i n g terbadap pengelola zakat. 

Memasuki pengbujung 80-an dan awal 90-
an, terutama dengan kemunculan organisasi-
organisasi pengelola zakat "swasta", dunia zakat 
mula i digerakkan oleb kaum muda yang rata-
rata bemsia d i bawab 35 tabun. Babkan sebagian 
besar awak pengelola zakat saat i t u berusia d i 
bawab 30 tabun. Para pemuda yang umumnya 
b a m menamatkan bangku perguruan t inggi 
i n i memasuki dunia zakat dengan membawa 
gelegak semangat dunia kemabasiswaan. Mereka 
menjadikan pengelolaan zakat sebagai media baru 
idealisme perjuangan yang pemab d i m i l i k i saat 
menjadi mabasiswa. 

Kelompok pemuda inilab yang kemudian 
tanpa terbebani warisan masa lalu dunia zakat, 
melakukan terobosan-terobosan inovatif dalam 
pengelolaan zakat. Kelompok ini lab yang akbirnya 
melabirkan model pengelolaan zakat yang 
lebib m o d e m , terbuka, profesional, berorientasi 
manfaat u n t u k masyarakat dan menjadikan profesi 
sebagai pengelola zakat (amil) menjadi profesi 
yang dapat dibanggakan. Dalam perkembangan 
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lebih jaub, kelompok pemuda inilab yang telab 
mewamai pengelolaan zakat d i Indonesia selwgai 
sebuab gerakan kemanusian, kepedulian dan 
pemberdayaan. 

Dalam perkembangan lebib lanjut, tentu 
saja para pemuda in i telab meninggalkan makna 
labir kepemudaan, karena sebagian dari rrertjka 
k i n i t idak berusia muda lagi. Kelompok pemuda 
dari generasi pertama pengelola zakat in: k i n i 
telab menjadi kelompok dewasa dengan bekal 
pengalaman yang telab d i m i l i k i . Kearifan dan 
kematangan kelompok dewasa i n i semoga terus 
menjadi inspirasi yang menuntun roda gerakan 
zakat. Kekuatan generasi pertama ini harus 
d i d u k u n g oleb kelompok pemuda generasi kedua 
u n t u k tetap menjaga kesegaran dunia zakat. 

Dunia zakat barus terus diisi oleb para 
fresh graduate dari perguruan t inggi yang masib 
menyimpan energi idealisme kepemudaan yang 
masib penub. Dunia zakat juga barus senantiasa 
menyediakan ruang terbuka yang cukua laagi 
kalangan muda untuk melontarkan gagasan-
gagasan penub terobosan u n t u k mendinamisir 
perkembangan zakat d i Indonesia. Dunia zakat 
barus m a m p u mengakomodasi kreativitas 
dan inovasi dari para pemuda u n b i k terus 
menggelorakan gerakan zakat. 
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Pengelolaan zakat juga harus m a m p u menjadi 
media penempa bagi berkembangnya kapasitas 
para pemuda. Baik ketika para pemuda tersebut 
mengembangkan dirinya dalam organisasi 
pengelola zakat, maupun ketika pengelola zakat 
melakukan kegiatan yang mengembangkan 
kemampuan pemuda. Beberapa kegiatan 
pendayagunaan zakat untuk mengembangkan 
pemuda misalnya adalab beasiswa untuk pelajar 
dan mabasiswa, pelatiban kewirausabaan untuk 
pemuda serta pembentukan organisasi relawan 
dan kepedulian untuk remaja. 

Pada akbimya, sebap proses pengembangan 
pemuda, termasuk yang terjadi dalam dunia zakat 
akan menyumbangkan labimya para p e m i m p i n 
yang akan mewamai perubaban masyarakat. 
Menjadi tugas semua pibak yang terlibat dalam 
dunia zakat untuk terns menjadikan unsur 
kepemudaan sebagai elemen penting dalam 
perkembangan gerakan zakat. 
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Hebatnya Orang Miskin 

Sering kita merasa bahwa kita m e m i l i k i 
kemampuan luar biasa. Kepintaran kita ceclab 
tiada bandingnya. Kemampuan kita dalam 
memanfaatkan peluang dan menghasilkan 
prestasi sunggub luar biasa. Perasaan i n i , kerap 
kal i berimplikasi melupakan kelebiban dan jasa 
orang lain. 

Padabal kalau kita mau jujur, sebebat apapun 
prestasi dan kemampuan kita, sesungguhnya 
kita selalu dibantu oleb orang-orang miskin 
u n t u k meraib prestasi i t u . Setiap kal i kita bendak 
memperoleb keberbasilan atau kesuksesan, selalu 
ada ketergantungan kita akan jasa orang misk in 
dalam meraib keberbasilan tersebut. 

Tengoklab ke dalam rumab kita, setiap bari 
kita selalu bergantung kepada kemampuan para 
pembantu yang notabene dari orang miskin. Satu 
minggu saja rumab tangga kita t idak bantu orang 
miskin , maka kita akan sadar babwa ternyata 
kemampuan kita menghasilkan prestasi menjadi 
melemab. Satu minggu tanpa pembantti rumab 
tangga, pada saat pekerjaan d i kantor atau di luar 
rumab m e n u m p u k dan tidak bisa dit inggalkan. 
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maka guncanglah konsentrasi kita. Hi langlah rasa 
hebat d i r i yang pernab menyel imuti bati kita. 

M a u pergi ke kantor kita memerlukan sopir 
dar i orang miskin, baik sopir pr ibadi m a u p u n 
sopir angkutan u m u m . Tanpa mereka, kelancaran 
kita menuju tempat aktivitas terganggu. D i tempat 
kerja, selalu ada orang yang mau mengurusi 
kebersiban, menyediakan minuman dan pergi 
kemana saja sesuai permintaan kita, lagi-lagi orang 
miskin . Apabila mereka i n i tidak ada, pekerjaan 
kita menjadi tertunda atau menjadi melambat 
temponya. 

Semua makanan yang kita makan sebari-bari, 
juga buab dari kerja keras orang miskin . Karena 
yang mau menanam padi , jagung atau tanaman 
lainnya adalab orang miskin . Juga yang betemak 
atau menangkap ikan d i laut adalab orang 
miskin . Orang miskinlab yang telab menolong 
kita u n t u k mengerjakan pekerjaan yang berat, 
kotor dan berbabaya. Merekalab yang telab 
menyumbangkan prestasinya sebingga kita b i d u p 
nyaman dan mencapai kebanggaan dalam b i d u p 
i n i . 

Bangunan-bangunan megab dan jalan 
beraspal l ic in yang ada d i sekeliling kita adalab 
b u k t i kerja keras orang-orang miskin . Saudara-
saudara kita yang misk in telab berprestasi d i 
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negara j iran. Menara kembar yang terletak d i 
Malaysia, adalab basil tetesan keringat mereka. 
Babkan gedung-gedung d i berbagai hd .vasan 
dunia, bampir selurubnya merupakan karya 
nyata dari orang-orang miskin. Sungguli tiada 
bandingnya basil karya dan jasa oranji in i skin 
dalam kebidupan kita. Pantaslab jika Rmuilt l lab 
saw berujar : "Kalian dibesarkan oleh orang crang 
miskin di sekeliling fcfl/zrt/i". Ucapan Rasulul lab 
saw i n i menunjukkan akan banyaknya jcua o]"ang 
miskin kepada kita, sekaligus menegaskiin babwa 
kemuliaan kita juga muncul karena kebe radaan 
orang miskin d i sekitar kita. 

Jasa besar mereka seringkali terselubunyi 
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oleh nama besar dan simbol-simbol pr ibadi kita. 
Seolab yang menjadi pablawan atau berprestasi 
banyalab kita atau beberapa gelintir orang. Nama 
mereka tak pemab diabadikan dalam nama jalan, 
nama gedung, dokumen sejarab, goresan catatan 
keberbasilan atau sekedar sebuab sertifkat 
indab. Jasa mereka telab kita kesampingkan. Dan 
meskipun mereka kita perlakukan seperti i t u , 
mereka t idak pemab menuntut atau menagib 
pengbargaan. Sunggub begitu bebat orang-orang 
m i s k i n ! 
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Zakat untuk Rumah Sehat 

Tanggal 4 Juli 2012 ada perhelatan pentinti bagi 
Dompet Dbuafa, dan Insya Al lab bagi dunia zakat 
pada umumnya. Karena pada bari i t u diresi nikan 
Rumab Sebat Terpadu Dompet Dbuafa. Mengripa 
peristiwa i n i penting ? Karena peresmian R umab 
Sebat Terpadu i n i menjadi salab satu batu pia l ; dari 
upaya u n t u k mengimplementasikan pemanfaatan 
dana zakat guna memenubi salab satu kebut ufian 
dasar masyarakat mustabik, yaitu pemenuban 
layanan kesebatan. 

Pada masa lalu, zakat selalu dip an dang 
sebelab mata. Perarmya banya dibingkai pada 
waktu akbir bulan Ramadban dan digunakan 
banya u n t u k memberikan makanan kepada Oikir 
misk in pada H a r i Raya I d u l Fi tr i . M u n g k i n karena 
saat i t u konsentrasi masyarakat barulab pada 
zakat ftrab. Sebingga pemanfaatan zakat t idak 
pemab menyentub persoalan dasar masyarakat 
secara luas. 

Pada tanggal 5 November 2001 yang silam, 
Dompet Dbuafa sudab mengawalinya dengan 
meresmikan Layanan Kesebatan Cuma Cuma 
(LKC) d i daerab Ciputat Tangerang Selatan. Saat 
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i n i , L K C d i Ciputat i n i telah m e m i l i k i anggota 
lebih dari 50.000 j iwa yang dilayani. Meskipun 
pada awalnya, sebagian masyarakat ragu, apakab 
L K C akan m a m p u terus bertahan melayani 
masyarakat yang terus bertambab, sementara 
sumber dananya banya berasal dar i zakat ? Waktu 
ternyata membukt ikan babwa bukan banya 
m a m p u bertahan, tetapi L K C malab terus beranak 
pinak d i berbagai wilayab Indonesia. 
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Rumah Sehat Terpadu Dompet Dhucit. rang 
merupakan rumah sakit gratis pertama dirE" ^ r r ^an 
sebagai simbol pengakuan babwa met lulong 
mereka yang kesulitan adalab tanggung i.iwab 
semua orang. Peresmian Rumab Sebat i i j c idu 
Dompet Dbuafa juga akan menjadi media in x raksi 
yang sangat efektif antara kalangan maen.nEbat 
berpunya dan masyarakat miskin. 

Dompet Dbuafa sengaja memil ib ixima 

Mahkota a , lelata 
Visi ZcZ. ' anesia ^ 



Rumah Sehat, karena Dompet Dhuafa i n g i n sejak 
awal " r u m a h sakit" i n i berorientasi positif dan 
membangunkan semangat kebaikan. Dompet 
Dbuafa menginginkan orang yang sakit dan 
paramedis yang menanganinya m e m i l i k i motivasi 
yang kuat u n t u k mengupayakan menjadi sebat. 
Harapannya adalab kebadiran Rumab Sebat 
Terpadu d i Parung Bogor akan menjadi bagian 
dari upaya mewujudkan masyarakat yang sebat, 
baik jasmani m a u p u n robani. 

Peresmian i n i juga sengaja di lakukan 
menjelang bulan Ramadban u n t u k lebib 
menguatkan pesan kepedulian yang dibawakan. 
Ramadban adalab bulan mulia yang d i dalamnya 
penub dengan ibadab kepada Sang Maba Pencipta, 
yaitu A l l a b SWT. Melayani dan menolong orang-
orang lemab adalab salab satu bentuk ibadab 
yang sangat mulia . Babkan t idak sempuma 
ibadab Ramadban kita, manakala t idak m a m p u 
m e n u m b u h k a n so l idar i tas sosial k e p a d a m e r e k a 

yang kekurangan. 
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Orang Miskin Boleh Sekolah 

Kita semua tahu, pendidikan yang berkualitas 
memang memerlukan dana besar. U n i u k 
te rwujud suatu sistem belajar mengajar ycng 
berkualitas diperlukan begitu banyak perangkat 
yang tersedia. Agar semua perangkat pendidikan 
u n g g u l i t u tersedia, diperlukan dana yany; besar 
u n t u k mengadakannya. Pendidikan bei'r i u i u 
memang mau t idak mau memerlukan biaya yang 
t idak sedikit. 

Karena mabalnya biaya untuk 
menyelenggarakan pendidikan berku iilitas, 
banyak sekolab memasang tarif yang iiiaJaal 
kepada setiap siswa yang mau masuk ke sekolab 
tersebut. Akibatnya sekolab-sekolab vang 
berkualitas menjadi sulit dimasuki oleb calon 
siswa dari keluarga miskin. Anak-anak dari 
keluarga misk in nyaris t idak m e m i l i k i kesemp'al an 
u n t u k mengakses pendidikan berkualitas. cVncik-
anak dari keluarga miskin seolab tertolak n iasuk 
sekolab berkualitas karena ketiadaan keman ipxuan 
u n t u k membayar biaya sekolab yang mabal. 

Sebagian sekolab berkualitas masib ber .isaba 
memasang tarif masuk yang t idak terlalu niahal. 

Mahkota arc 'tlata 
Visi Zaka': i x li - esia 



karena adanya subsidi dar i pemerintab. Sekolab 
seperti i n i umumnya adalab sekolab negeri, i t u 
p u n banya beberapa saja. N a m u n bagi sekolab 
swasta yang tidak m e m i l i k i subsidi pemerintab, 
biaya yang mabal i t u t idak m e m i l i k i pengurang 
sama sekali. Akibatnya sekolab tersebut menjadi 
sangat mabal biayanya. Sekolab negeri p u n masib 
banyak yang memungut biaya yang mabal kepada 
calon siswanya. 

Tapi zakat bisa menjadi salab satu pemecab 
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persoalan tersebut. Dengan zakat, orang-orang 
miskin bisa mengecap sekolab berkualitas Zakat 
memungkinkan menjadi salab satu dana pei iutup 
bagi besarnya biaya pendidikan. Dengan i'.akat, 
besarnya biaya sekolab yang d ipungut kepada 
orang miskin dapat d i t u t u p i . Babkan sekolab 
unggulan yang di tu jukan bagi siswa-sisw^a dari 
keluarga misk in dapat didanai dari zakat. 

Saat i n i sudab banyak lembaga zakat yang 
mengalokasikan dananya u n t u k membiayai 
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sekolah unggulan bagi anak-anak dari keluarga 
miskin. Dompet Dbuafa adalab salab satu lembaga 
zakat yang memi l ik i sekolab unggulan bagi siswa 
dari keluarga miskin. Para alumninya babkan 
telab memasuki berbagai perguruan t inggi negeri 
favorit dan perguruan t inggi d i luar negeri. Jadi 
dengan zakat memungkinkan orang-orang misk in 
u n t u k menikmati sekolab berkualitas. K i n i kita 
bisa mengatakan babwa "orang misk in boleb 
sekolab". 



Keajaiban Zakat 

Casidin, pemuda asal Indramayu, sudah 
diingatkan oleh bapaknya agar t idak melar jutkan 
sekolab sejak lulus SD. "Wis le, or a usah sekolah, 
Bapak ora gaduh duit (sudahlah nak, tak usah sekoiah, 
Bapak tidak punya uang - Red)". 

Bapaknya Casidin adalab tukang kayu 
serabutan, sementara ibunya banya menjual nasi 
goreng yang untungnya banya cukup bu£it jajan 
adik-adik Casidin. Tapi Casidin tidak berputus 
asa, dia terus berusaba untuk sekolab cungan 
berbagai cara. Sampai akbimya ketika Casidin 
lulus SMA dan bingung karena ingin kul iah, t i ipi 
t idak punya uang. 

Seorang pengurus masjid dekat tem]?ai!-ya 
tinggal memberitabukannya u n t u k meminta 
bantuan ke Dompet Dbuafa (DD). Singka: ; erita 
akbimya Casidin bisa kul iab d i IKIP Jakarta dan 
lulus dengan bantuan beasiswa dari D D . K i n i 
Casidin telab bekerja sebagai g u r u d i salah s£itu 
sekolab Islam ternama d i bilangan kebavoran 
Jakarta Selatan dengan penghasilan lumayan. 

Kisab Casidin adalab contob bergiirianya 
zakat u n t u k membantu mengubab kebidupan 
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seorang yang berasal dari keluarga misk in dan 
mengalami kesulitan dalam pendidikan, akbirnya 
m a m p u b i d u p mandir i . ffengalaman seperti 
Casidin juga dirasakan oSb Mi la , mabasiswi 
yang m a m p u kuliab d i U I berkat dukungan 
beasiswa dari D D . Setelab lulus kuliab, M i l a 
bekerja d i perusabaan kenamaan. K i n i M i l a p u n 
bisa membantu kebidupan adik-adiknya dan 
menyisibkan sebagian pengbasilannya lagi u n t u k 
kegiatan sosial melalui D D . 

Dalam bentuk yang bampir sama, M u b a m m a d 
Husein, remaja yang berlatar belakang keluarga 
tidak m a m p u asal Bojong Cede Bogor, selepas 

Mahkota untuk Jelata 
Visi Zakat Indonesia 



SD berkesempatan mengikuti pendidik,.in d i 
SMART Ekselensia Indonesia yang dibiavcii dar i 
dana zakat yang dikelola D D . Selama mengikut i 
pendidikan d i SMART EI pemab menjadi juara 
3 Olimpiade Fisika tingkat Nasional. Saat i n i 
M u b a m m a d Husen diterima d i U I jurusan Sist em 
Informasi. Masib banyak penerima manfaat zakat 
yang dikelola D D dalam bidang pendidikari yang 
akbirnya menjadi mandir i . 



30 Tahun yang lalu, saat belum ada model 
pengelolaan zakat yang profesional, t idak pernab 
terbayangkan babwa zakat akan mempengarubi 
sendi kebidupan umat Islam d i Indonesia secara 
signifkan, Saat i t u tak pernab terpikirkan akan 
badir kisab-kisab keajaiban d i seputar zakat. 
Dar i mula i pemuda penganggur yang tertolong 
bidupnya setelab diberikan pelatiban dan modal 
usaba sebingga punya usaba sendiri, pemuda 
dengan ekonomi pas-pasan yang akbirnya bisa 
bersekolab d i luar negeri, seorang Ibu yang m a m p u 
dioperasi tumor ganasnya setelab lebib dari tu jub 
tabun tumor i t u bersarang d i kening Sang Ibu, 
atau kisab beberapa anak muda yang diberi modal 
banya 1 -2 juta akbimya m a m p u mengembangkan 
usaba dengan asset 50 Milyar dan mempekerjakan 
lebib dari 100 orang karya wan. Semoga semakin 
banyak b u k t i keajaiban zakat badir d i sekeliling 
kita. 
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Surat Aneh 

Beberapa tabun yang silam, ada sebuah surat 
yang cukup unik datang ke kantor Dompet Dh uafa 
(DD). Biasanya setiap bari lebib dari 20 surat 
permobonan bantuan singgab ke kantor D D . Pada 
umumnya, surat permobonan bantuan i t u isinya 
agak panjang, berbubung bendak menceritakan 
masalab dan mengajukan bantuan. Tidak sedikit 
dari surat-surat i t u yang ditulis panjang lebar 
dengan narasi yang memilukan. 

Tapi bari i t u , datang sebuab surat yang tidak 
biasanya. Setelab dibuka, isinya ternyata hanya 
satu kalimat saja. Kalimat i tu berbunyi : " j ika 
di iz inkan, saya akan datang ke kantor Dcimpet 
Dbuafa." Kita semua yang membacanya ti i i l u 
merasa beran terbadap surat in i . Sepanjang st ai-ab 
D D , belum pernab ada surat yang isinya si jverti 
i t u . Karena i t u kemudian, kita segera meml silas 
surat i t u dengan jawaban : "Silakan Bapak c .5 umg 
ke kantor Dompet Dbuafa, Pada b a r i . . . (tertentu), 
jam ... (tertentu)." 

Pada bari dan jam yang dijanjikaiy k ta 
telab menanti tamu yang akan datang. Belrera aa 
saat kemudian masuklab seorang lelaki dengan 
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perawakan pendek dan agak kurus. Kedua 
tangannya (maaf) putus dari pangkal lengan, dan 
kedua kakinya seperti pemah mengalami sakit 
pol io (dengan bentuk sedikit agak melengkung). 
Menyaksikan kebadiran lelaki tersebut, segeralab 
kita mengerti mengapa lelaki tersebut menulis 
surat seperti i t u . Rupanya, dia ing in kita melibat 
saja secara langsung kondisi dirinya. Batinnya 
m u n g k i n berkata, "tak perlulab saya menceritakan 
panjang lebar, cukuplab anda libat sendiri, bamlab 
anda mengerti apa yang saya maksudkan." 

Melibat kebadiran lelaki tersebut dan 
mengerti kondisi yang dialami oleb lelaki tersebut, 
kami p u n bergegas menawarkan bantuan kepada 
beliau. Salab seorang karyawan D D kemudian 
berkata, "Pak, apa yang bisa D D lakukan, u n t u k 
bisa membantu Bapak ?" Lelaki tersebut kemudian 
menjawab, "Saya mobon D D membantu saya 
satu...saja, mobon D D membelikan saya satu buab 
mesin ket ik ." Mendengar ungkapan babwa lelaki 
i t u ing in dibelikan mesin ketik, karyawan D D 
p u n bertanya lagi, " M o b o n maaf Bapak, apakab 
anak Bapak ada yang sedang ditugasi menulis 
paper atau makalab, seperti i t u ?" Lelaki i t u p u n 
menjawab lagi, "Ob... , bukan... , mesin ketik i t u 
bukan u n t u k anak saya, tapi u n t u k saya, saya biasa 
mengetik kok. . . " 
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Mendengar jaw^aban tersebut, karyawc n IDD 
p u n terperanjat, sebingga terucap, "Mengetik 
dengan....?" Spontan lelaki i tu p u n mtmja'e^ab, 
"Saya biasa mengetik dengan kaki -tnei..." 
Seterusnya lelaki i tu p u n melanjutkan, ' Kalau 
Bapak berjalan-jalan d i kavvasan Pasar Scni iq d i 
Sana akan terlibat banyak kios-kios jasa mengetik, 
salab satunya adalab kios saya. Saya biasa 
melayani jasa mengetik. Cuma selama i n i rntEsin 
ketiknya punya toke saya. Sebingga hasilnya 
dibagi dua. Saya bermimpi , jika saya punya mesin 
ketik sendiri, m u n g k i n basilnya jadi lebib besai..." 

Mendengar penuturan lelaki i t u , tiba-tiba 
saja terasa ada pukulan keras mengbantcra u l u 
bati kita yang mendengamya. Bagaimana 1 idak, 
ada seorang lelaki yang mengalami cacat fsik, 
yang sesunggubnya teramat pantas dik£i;;iliani 
dan disantuni setiap saat, akan tetapi ttT tivata 
yang dibarapkannya justru adalab bantuan y ang 
membuatnya bisa tetap berusaba dan produkt i f . 
Lelaki i t u bukan ingin dibantu sebingga tergci 11 tu ng 
pada belas kasiban orang lain, tetapi justru mgin 
dibantu yang membuatnya mandir i dan ie.pak d i 
atas kekuatannya sendiri. 

Lelaki i t u laksana malaikat yang d ibadi ikan 
kepada kita u n t u k menyampaikan pesan agar 
kita lebib mengbargai d i r i kita dengan bei'usaba 
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menjadi manusia yang produkt i f dan mandir i . 
Karena pada zaman sekarang i n i , betapa banyak 
anak muda, fisiknya utub, tububnya sebat dan 
kuat, tetapi j iwanya lemab dengan ingin dikasibani 
dan mengbarap iba dari orang lain. Betapa banyak 
manusia d i dunia i n i , yang kondisi fsiknya jaub 
lebib baik dari Bapak tersebut, tetapi b idupnya 
ing in bergantung kepada belas kasiban dan 
santunan orang lain. 

Kepada Bapak tersebut, D D akbirnya 
membelikan satu buab mesin ketik baru, sambil 
dalam bati berucap, "Terima kasib Bapak, telab 
datang dan seolab menasebati kami, sunggub 
kebadiran Bapak telab membawa kesan mendalam 
u n t u k k a m i . " 
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Selimut Hati 

Begitu banyak bencana terjadi di uumi 
Indonesia. Dar i mulai bencana gempa, g j n u n g 
meletus, banjir, longsor, tsunami dan bencana 
lainnya. Peristiwa-peristiw^a bencana yang tekib 
terjadi i t u , seringkali dirasakan oleb kita sebagai 
sesuatu yang biasa saja. Otak kita sering me respon 
lebib cepat dan lebib banyak, sebingga yang timb'ul 
kemudian banyalab apresiasi logika semata Tak 
ada jejak secuil p u n yang kemudian binggap dan 
bersemayam dalam bati kita. Peristiwa yang saiat 
makna tersebut, t idak mampu menggetarkan 
kesadaran iman kita. Sebuab peristiwa l u e i biasa 
yang sebarusnya m e m i l i k i dampak kepac a h . i t i 
kita, ternyata t idak berpengarub apa-apa Kita 
tentu perlu waspada, jangan-jangan i t u semua 
karena bati kita telab tertutup oleb selimut. 

Rasulullab saw pemab bersabda aahwa 
manakala setiap insan melakukan 5(?Tj.ih 
perbuatan dosa, maka akan muncul satu tit ik 1 itam 
d i dalam bati kita. Dan manakala dosa tersebut 
semakin bertambab banyak, maka t i t ik bi t i i in i t u 
semakin meluas. Sampai kemudian t i t ik bi tain i t u 
m u l a i menutupi bati kita. Jadilab ia seperti selimut 
yang mengbalangi bati kita. Sebingga apabila hciti 
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manusia sudah terselimuti oleh perisai hi tam, 
maka menjadi sulit hati i n i untuk memendarkan 
kebeningan. Gelombang peringatan dan fenomena 
yang penub keajaibaan p u n tidak m a m p u 
ditangkap oleb bati yang dipenubi selimut bi tam. 

H a t i yang sudab terselimuti t idak m a m p u 
menangkap sinyal kebesaraan Al lab SWT d i balik 
peristiwa. Hat i seperti i n i tidak terpengarub lagi 
oleb beban penderitaan dan isak tangis mereka 
yang kekurangan. Juga sudab tidak berdampak 
segala kesediban dan air mata dari para anak yat im 
yang kelaparan dan tak m e m i l i k i masa depan. 
Puncaknya babkan sudab t idak pedul i dengan 
segala keadaan masyarakat dan negara. 

Menjejaknya kita d i bulan Ramadban 
i n i adalab momentum bagi kita u n t u k m u l a i 
membersibkan kembali bati kita. Noda-noda 
yang menyel imuti barus mula i kita beningkan 
dengan ketundukan, amal ibadab dan pengabdian 
kepada-Nya. Semoga pada bari-bari yang akan 
datang, selimut bati telab berganti dengan cabaya 
keimanan dan kepedulian. H a t i yang terbebas dari 
selimut noda akan menjadi bati yang pedul i dan 
mendorong u n t u k berbagi kepada mereka yang 
kekurangan. 
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Relawan Bencana 

Relawan adalah orang yang terpanggil 
menolong masyarakat yang sedang mengalami 
kesulitan atau penderitaan. Relawan adalah 
manusia yang mulia , karena ia mengorbankan 
tenaga, p ik i ran atau keahlian u n t u k menolong 
orang lain. Seorang relawan bertindak bukan 
karena pertimbangan uang, kekayaan atau 
kekuasaan, akan tetapi berbuat karena menyadari 
babwa menolong mereka yang menderita adalab 
perintab dari Yang Maba Kuasa. Seorang re I.; wan 
adalab orang yang menyadari babwa adanya 
kesulitan dan penderitaan orang lain adalah uintu 
emas u n t u k menjadi mul ia melalui tiivdEikan 
menolong atau membantu. 

Relawan bukan berarti orang yang tidak 
boleb menerima uang dalam pekerjaEunya. 
Kalau sekedar untuk makan dan pengszanti 
biaya transportasi, tentu saja relawan boleb 
menerimanya. A k a n tetapi jika Sang Rebiwiin 
menolak menerima uang karena ia merasa cukup 
atau menjaga ketulusannya, maka kemulka a n iiya 
semakin bertambab. Banyak relawan justru bei asal 
dari kalangan orang yang m a m p u . Yaitu oraug-
orang yang m e m i l i k i penghasilan atau kekavaiin 
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yang cukup u n t u k hidupnya. Tapi mereka masih 
i n g i n membaktikan dirinya pada waktu-waktu 
luang u n t u k menolong orang lain. 

Mengapa relawan sangat diperlukan ? 
Karena tugas menolong orang lain adalala tugas 
semua orang. Bukan banya pemerintab atau 
pekerja sosial yang punya kewajiban menolong, 
akan tetapi setiap orang punya tanggung jawab 
menolong. Apalagi kalau orang yang sedang 
mengalami kesulitan atau penderitaan i t u sangat 
banyak, sebingga pemerintab atau pekerja sosial 
yang ada tidak sanggup menolong semua orang 
yang sedang mengalami kesulitan. 

Pada saat terjadi bencana, sangat diperbikan 
tenaga dokter dan paramedis yang hesar. 
Seandainyapun para dokter dan paramedic i t u 
m e m i l i k i banyak kesibukan, tidak sedikit mereka 
yang terpanggil u n t u k kemudian membaktikan 
keahlian kedokterannya atau kesebatannya 
u n t u k menolong para korban. Saat bencana juga 
diper lukan para abli teknik sipil dan arsiiekt ar. 
Karena pada saat terjadi bencana banyak 
bangunan bancur, jalan dan jembatan juga turut 
rusak. Tenaga abli teknik sipil dan arsitektur 
sangat diperlukan u n t u k membangun kembali 
infrastruktur yang rusak tersebut. Belum lagi 
untuk kegiatan evakuasi korban, seringkali yang 
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diperlukan adalah orang-orang yang sudah 
terbiasa dengan situasi kegawatdaruratan, seperti 
para pecinta alam atau militer. 

Keberadaan relawan bencana i n i terbukti 
sangat efektif dalam menanggulangi bencana d i 
berbagai daerab d i Indonesia. Relawan bencana 
k i n i juga banyak membantu lembaga pengelola 
zakat dalam mengatasi berbagai bencana, 
kbususnya menolong mereka yang menjadi 
korban. 

Mahkota untuk Jelata 
Visi Zakat Indonesia 



Air Mata Terima Kasih 

Bila k a u m dhuafa terhimpit beban bidup, 
tak berdaya melawan kerasnya dunia, maka 
meneteskan air mata adalab solusinya. Bila orang 
miskin didera gebmya tuntutan u n t u k mernenubi 
keperluan b i d u p , sementara tak ada lagi su mber 
daya u n t u k mengatasinya, maka melelebkcin air 
mata adalab terapinya. A i r mata mereka, seolab 
sudab kering u n t u k mengobati derita vang 
dirasakan. A i r mata bagi kalangan mas)^arakat 
dbuafa identik dengan nestapa dan kesengsa ra£in. 

Sebaliknya, mereka juga tak ma m a u 
membendung air mata kebabagiaan jika sekelebat 
kebabagiaan mengbampirinya. Dbuafa rr.ei: umg 
u n i k dengan segala dimensinya. Kala [^eiib 
mereka menangis, kala tertimpa keberuntu; igan 
juga menangis. 

Pada akbir Maret 2008, kami menguniuugi 
relokasi korban banjir Situbondo Jawa l imur. 
Sekaligus menyaksikan pemanfaatan 38 aimab 
baru semi permanen, yang dibangun dengan 
amanab donatur Dompet Dbuafa (DD). Setelab 
melibatkan puluban relawan dari Trenggalek, 
Banyuwangi, dan Situbondo, akbirnya r u m . d i ilai 
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selesai tepat dalam satu bulan. 

Usai peresmian yang dikemas bersamaan 
acara M a u l i d Nabi , para relaw^an pamit. Perlaban, 
tangan saling berjabat. Berikutnya, satu persatu 
warga memeluk relawan D D . Kal i i n i , suara yang 
keluar adalab pecaban tangis yang dibanjir i derai 
air mata. Doa-doa mereka mengalir, ucap syukur 
dan terima kasib silib berganti. Mereka juga tabu 
sebagian relawan dari Jakarta, sesunggubnya 
rumabnya masib ngontrak. Tapi para relawan 
i t u , dengan gigib menyelamatkan martabat dan 
kebormatan, anak-anak dan istri mereka, dari 
ruang terpapar, panas, dan bujan. 

"Kak kapan datang lagi , " tanya anak-anak 
kelu, sembari memeluk pinggang Iman Surabman, 
salab seorang relawan D D . Membuat nuansa 
makin tercabik. "Matur kasoon cong , A l lab yang 
membalas," bisik seorang lelaki tua penerima 
rumab nomor 15. Ia menangis sejadi-jadinya, 
dengan mendekap erat tubub Iman. Padabal 
d i desa i t u , ia dikenai lelaki pal ing keras dan 
pemarab. Selepas dbubur siang i t u , b u m i Sl iwung 
larut dalam kebaruan dan air mata. Tak tersisa 
warga yang tak terguncang batinnya. 

Tatkala kami mula i melangkab, mendadak 
suasana makin bebob. Warga seakan berat kami 
tinggalkan. Entab darimana inisiatifnya, mereka 
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menyiapkan mobi l pick up terbuka dan pu ;ul lan 
sepeda motor. Kami diarak menuju jalar Mjta 
Situbondo, yang ditempub 20 menit dari Sli ig. 
Ibarat kampanye. Selurub atribut D D :rx: l eka 
bawa, dengan yel-yel yang bergemuruh. Kiya 
kelu, mer inding dan larut dalam gegap gcir pita 
mereka. 

D i batas kota, kami berpisab. Warga 
Sl iwung melambaikan tangan, dengan rant berat 
ditinggalkan. Meskipun mereka banya dihaiWu 
dengan penyediaan rumab semi permanen tEpi 
nilainya bagi mereka amat t inggi . Mereka ]?Lgitu 
jujur mengungkapan rasa terima kasibnya, ch t gan 
segala t ingkab dan ekspresi naturalitas o :irca 
indra, serta tubub mereka. 

Pada saat banyak manusia t idak pa -'dai 
mengungkapkan rasa terima kasib, keji. j i i -an 
mereka menyengat kita semua. Semoga ci. -an 
air mata dan doa kebaikan yang mereka panjE. I xin, 
mengalir bingga relung kebidupan para dc • it ar. 
Sebagaimana mereka, D D juga banyEi I sa 
mengungkapkan air mata terima kasib. A m i i . 
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Social Trust Fund 

Beragam entitas keuangan untuk orang n i i sxin 
sudah coba direkayasa dan dipraktekkan. Mu lai 
dari Bank Perkreditan Rakyat, Koperasi Siznpan 
Pinjam, sampai kepada lembaga keuangan r;iikro. 
Praktek Grameen Bank (asal Bangladesh) yang 
dianggap sebagai "bank untuk orang t r i i - k m " 
p u n banyak d i t i r u d i Indonesia. Dalam khts zanab 
perkembangan lembaga keuangan syarialv, iuga 
sudab dikembangkan Baitul Mai wa Tamwil (WMT) 
sebagai lembaga keuangan untuk melayar; ot ang 
miskin . Dalam perkembangan selanjuthya, 3̂̂ 4T 
i n i kemudian dipayungi oleb badan 1m; kum 
Koperasi Jasa Keuangan Syariab (KJKS). 

N a m u n , karena watak investasi bisnis '. ang 
d i m i l i k i , serta orientasi mengejar laba vang 
memandu, semua lembaga keuangan untuk 
orang misk in i t u perlaban tapi pasti mengaatkan 
sektor komersialnya. Babkan sebagian uesar 
sudab menempatkan aspek sosial dalam sti'uktur 
keuangan yang sangat minimalis . Rata-reita 
sumbangsib aktivitas sosialnya kurang dari 5 
persen dalam rasio keuangan. In i mengindikiisikan 
melemabnya watak menolong sejati dan 
menguatnya watak menolong " a m b i g u " k^irena 
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berharap basil yang didapatkan. 

Padabal dalam kenyataan d i masyarakat, 
masib diperlukan sebuab transaksi ekonomi 
untuk membangkitkan keswadayaan masyarakat 
yang betul-betul dilandasi j iwa menolong sejati. 
Dalam kerangka i n i , pinjam meminjam adalab 
sebuab transaksi sosial m u r n i karena menolong. 
D i sinilab fungsi akad Dana Kebajikan (Qardhul 
Hasan : yaitu meminjam dengan pengembalian 
tanpa tambahan) sangat dominan. Praktek seperti 
i n i sangat diperlukan pada masyarakat yang baru 
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saja terkena bencana, mengalami kemiskinari akut 
dan baru pertama kal i memulai aktivitas bisa s. 

Social Trust Fund (STF) dikembangkan oleh 
Dompet Dbuafa (DD) u n t u k memainkan fungsi 
bank orang misk in yang sesunggubnya. Tra asaksi 
dominan yang dikembangkan adalab be reasis 
kepada akad dana kebajikan (Qardhul Flcsm) . 
Pada tabap awal (dua tabun pertama), akad dana 
kebajikan i n i menempati proporsi 100 persen. 
Sumber dananya berasal dari zakat, infak, sedtzkab, 
dana Corporal Social Responsibility (CSR) serta 
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dana sosial lainnya. Kekuatan utama STF adalah 
betul-betul kepercayaan d i antara pengelola dan 
penerima manfaat. 

Dalam tabap lanjut (setelab melewati dua 
tabun), STF diperkenankan mempraktekkan 
transaksi Non-Dana Kebajikan dalam rangka 
menghasilkan pendapatan u n t u k menopang 
operasional STF. Transaksi Non-Dana Kebajikan 
i n i di tu jukan kepada penerima manfaat yang 
telab mengalami peningkatan kelas sosial dan 
ekonomi dengan perkembangan usabanya. U n t u k 
memastikan babwa STF tetap sebagai lembaga 
sosial, maka proporsi transaksi Non-Dana 
Kebajikan adalab maksimal 40 persen dari rasio 
keuangan STF. U n t u k mengawal agar fungsi sosial 
STF tetap dominan, badan b u k u m yang akbirnya 
digunakan STF adalab Koperasi Sosial. I n i adalab 
rintisan genre baru koperasi d i Indonesia. 
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Zakat dan Pengembangan 
Kewirausabaan 

Sam]3ai dengan awal tahun 2012, Emgka 
Pengangjparan d i Indonesia masih bertengger d i 
kisaran 12 juta penduduk. Angka i n i tentu menjadi 
beban tersendiri bagi bangsa Indonesia. Rjra 
penganggur i n i tentu saja menjadi penyumbang 
penting besarnya angka kemiskinan d i Indonesia. 
Bila pengangguran terus dibiarkan maka berati kita 
juga membiarkan kemiskinan terus mengbinggiipi 
bangsa Indonesia. Perlu ada upaya yang sur ggub-
sunggub dalam mengatasi penagngguran. 

Salab satu cara substansial dan men dasar 
adalab dengan mengembangkan kewiraus.ihaan. 
Harus lebib banyak diciptakan para penjn:saba 
(entrepreneur). D i negara-negara maju analab 
pengusaba sudab mencapai 5 - 1 0 %, semer :ara d i 
Indonesia masib kurang dari 2%. Bangsa Indonesia 
barus segera membenabi sektor pendidikan 
dan pengembangan masyarakat sebingga bisa 
di labirkan banyak pengusaba. 

Kewirausabaan adalab usaba yang 
sunggub-sunggub dalam memenubi kebutuban 
serta memecabkan permasalaban dengan 

Mahkota urtuk Jelata 
Visi Zakat in-Joni sia 



kekuatan yang ada pada d i r i sendiri (mandiri) . 
Kewirausabaan sangat penting d i tumbubkan 
pada saat i n i . Pentingnya kewirausabaan d i dalam 
kebidupan masyarakat atau bangsa kita dalab 
: (1) Meningkatkan pendapatan masyarakat, 
(2) Mengurangi angka pengangguran, (3) 

Memanfaatkan sumber daya ekonomi (terutama 
yang idle) sebinga bisa menjadi produkt i f , (4) 
Meningkatkan pertumbuban ekonomi dan (5) 
Membantu terwujudnya pemerataan Ekonomi. 
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Selain manfaat untuk masyarakat, 
kewirausabaan tentu saja sangat bermanfaat 
bagi i n d i v i d u pelakunya, yaitu : (1) Menciptakan 
pendapatan yang tak terbatas. (2) Kebizaasan 
mengelola usaba. (3) Menumbubkan Insiatif, 
Kreatiftas dan Inovasi. (4) M e m u p u k keberanicn, 
kepeloporan dan kepemimpinan. (5) Membangun 
mental baja dan siap menanggung resiko. 

Pengembangan kewirausabaan saat i n i jangan 
lagi bersifat teoritis, tapi betul-betul praktis clan 
aplikatif. Pengembangan kewirausabaan lxa]'us 
mengubab mental yang suka mengganturgkan 
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kemandirian, ulet, tahan banting, pantang 
menyerab dan terus berjuang mencapai sukses. 

Dalam konteks pengembangan kewirausabaan 
i n i , dana zakat dapat digunakan untuk membiayai 
pengembangan kewirausabaan dalam rangka 
mengatasi kemiskinan yang membelit para 
penganggur. Dana zakat dapat diberdayakan 
u n t u k membiayai pelatiban, penyediaan modal , 
proses inkubasi dan pengembangan jaringan 
usaba baru. Para penganggur dapat di lat ib dan 
dikembangkan menjadi pengusaba baru melalui 
pemberdayaan dana zakat. 
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Membela yang Terzalimi 

Toni adalah seorang pria desa yang menjadi 
korban penusukan dari salab satu tetangga 
desanya. Pasal penyebab penusukan adalab karena 
kecemburuan dagang. Berbubung penusukan i n i 
di lakukan oleb orang yang secara ekonomi lebib 
t inggi , kasusnya nyaris tidak berlanjut kc'i aana-
mana. Toni yang sudab mengadukan kasusnya ke 
kepolisian setempat, nyaris tidak digubris. Toni 
menduga kepolisian mendiamkan kasus tersebut 
karena sudab "disuap" oleb si pengusaha y£ing 
menjadi penusuknya. 

Toni datang ke Dompet Dbuafa (salah satu 
pengelola zakat), sambil meneteskan aizniata. 
Toni menuturkan kisabnya dengan membawa 
suara bati . Toni p u n menunjukkan bukt:. bahwa 
d i punggungnya terdapat bekas tusukaiy sang 
cukup lebar. Toni p u n menyampaikan babv^a saksi 
mata yang mengetabui kejadian p u n sept rtioya 
melakukan aksi t u t u p m u l u t , karena takul iTvngan 
si pengusaba. Toni meminta tolong agar Dompet 
Dbuafa i k u t membantu kasusnya. 

Atas pengaduan kasus tersebut, Dorrpet 
Dbuafa meminta bantuan kepada salah satu 
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lembaga bantuan b u k u m untuk menjadi pembela 
kasus Toni. Biaya operasional pengurusan kasus 
i n i akan dibiayai dari dana zakat yang dikelola 
Dompet Dbuafa, berbubung Toni adalab salab 
satu warga yang termasuk dbuafa. 

Setelab melewati penanganan kasus berbulan-
bulan, dari mulai penyelidikan, penyidikan, 
penuntutan dan persidangan, akbirnya sampailab 
sidang akbir untuk membacakan vonis. Si 
pengusaba yang melakukan penusukan, akbirnya 
dini la i terbukti secara sab melakukan penusukan 
dan di jatubi vonis penjara. Sang pengusaba 
akbirnya barus mendekam d i penjara u n t u k 
menebus kesalabannya. 

Dalam bentuk yang lain, Dompet Dbuafa 
juga membantu kasus seorang ibu d i daerab 
transmigran wilayab Sumatera, yang tanabnya 
diserobot oleb pengusaba yang bekerjasama 
dengan aparat desa. Mengetabui kasus i n i Dompet 
Dbuafa juga bekerjasama dengan lembaga bantuan 
b u k u m u n t u k melakukan pembelaan kasus Ibu 
tersebut. Demikian seterusnya juga pada beberapa 
kasus yang lain. 

Dar i kasus-kasus tersebut dapat tergambar, 
babwa dana zakat dapat digunakan dalam rangka 
membela kaum dbuafa yang diza l imi . Dana zakat 
dapat didayagunakan dalam mel indungi bak-bak 
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k a u m fakir dan miskin yang dirampas oleh orang 
lain. Pembelaaan b u k u m atas kaum lemab vimg 
ditindas oleb para perampas bak dapat di lakuxan 
dengan memanfaatkan dana zakat. Pemlrelaan 
terbadap k a u m dbuafa yang dizal imi , juga 
adalab bagian dari upaya menegakkan martabat 
k a u m dbuafa sebagai manusia seutubnya dalam 
kebidupan. 
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Zakat dan Korupsi 

Zakat yang memi l ik i makna periyucian 
harta, sering kal i disalahartikan secara se]:)ihak 
oleh orang-orang yang bergelimang bartci can 
para pejabat negara. Oleb mereka, zakat sekadar 
diadikan cara u n t u k mensucikan bartanya yang 
telab diperoleb dari basil korupsi dan prakiek 
peroleban barta yang dilarang dalam Islam. Karena 
itulab, zakat kebilangan makna substansialriya 
u n t u k mensucikan d i r i dari barta yang diperoleb 
dengan cara balal. 

Harta yang diperoleb dari praktek korupsi 
dianggap menjadi suci dan balal setelab dibayr rkan 
zakatnya kepada kaum fakir-miskin. Inilab x ciad 
pemabaman yang formalisbk, labiriab, dan idak 
mengambil makna terdalam dari bakikat .igama. 
Padabal dalam Islam dijelaskan babwa s vai-at 
barta yang dikeluarkan zakatnya barus dari b ai'ta 
yang balal. Ajaran Zakat in i memberi pesan kt'pada 
kita agar kita senantiasa mendapatkan barta dari 
cara yang balal. Dan tidak menjadi suci bart£i yang 
baram dikarekan dikeluarkan zakatnya. 

Korupsi sesunggubnya telab mengingkari 
makna ajaran zakat yang secara sosial bertujuan 
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menciptakan keadilan sosial. Bukankah harta 
yang dikorupsi adalah uang rakyat, yang d i 
dalamnya terdapat hak kaum fakir-miskin dan 
mereka yang perlu diberi perl indungan ekonomi 
? D i manakab letak kepedulian sosialnya j ika 
seseorang mengkorupsi barta orang banyak demi 
memperkaya d i r i sendiri ? Karena itulab, korupsi 
adalab salab satu bentuk penyimpangan sosial 
dari makna zakat yang bertujuan menciptakan 
keadilan, kesejabteraan, dan kemakmuran. 

Dalam konteks korupsi , orang yang enggan 
membayar zakat juga dapat disebut sebagai 
koruptor. Karena d i dalam barta orang yang kaya 
terdapat bak orang miskin yang barus ditunaikan. 
Manakala ada orang yang tidak menunaikan 
zakatnya, artinya orang tersebut telab melakukan 
korupsi dana zakat yang sesunggubnya m i l i k 
orang-orang miskin. Orang-orang yang t idak 
membayar zakat artinya telab memakan barta 
yang bukan mil iknya. Orang yang tidak berzakat, 
sesunggubnya telab menjadi koruptor dana zakat 
m i l i k publ ik (orang-orang miskin) . 

Menjadi jelas u n t u k kita babwa zakat 
menyampaikan pesan agar kita t idak melakukan 
korupsi untuk mendapatkan barta, dan sekaligus 
melarang kita melakukan korupsi dana zakat, 
meskipun barta i t u pada awalnya kita peroleb 
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dengan cara halal. Seorang pezakat yang baik, 
semestinya adalab orang yang jaub dari perbua .an 
korupsi . 
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Melestarikan Lingkungan 
dengan Zakat 

Apa hubungan zakat dengan pelestarian 
l ingkungan ? Begitu m u n g k i n sebagitin kita 
berpikir. Banyak d i antara kita yang berpikir bahwa 
zakat banya cocok untuk mengatasi kebutuban 
dasar orang miskin , karena i tu t idak ada kaitan 
langsung dengan l ingkungan. Oleb karena i t u , 
nyaris d i masa lalu, persoalan l ingkungan vidak 
terjamab oleb persoalan zakat. 

M a r i kita l ibat berikut i n i : Bila ada 100 
petard miskin , kemudian kita minta mebik iikan 
penanaman pobon buab sebanyak 11;.000 
batang (masing-masing petard 100 poboiv), dan 
u n t u k merawat tanaman i t u kita juga beri biaya 
perawatan selama satu tabun, sebingga pobon i t u 
m u l a i bisa menghasilkan. Pobon yang ditanair d an 
buab yang dibasilkan dari pobon yang ditan^^m 
i t u akan menjadi m i l i k petani yang merawalnpa, 
baik u n t u k dimakan atau untuk diual set^agai 
penyambung b i d u p . Biaya pembelian pobon d i m 
biaya perawatan pobon tersebut kita ambi lk im 
dari dana zakat. A p a pandangan kita ? 

Dalam kasus d i atas, kita bisa melibat bidxwa 
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selain dana zakat digunakan untuk membiayai 
sumber penghasilan bagi petani miskin , juga 
sekaligus menjadi wabana pengbijauan bagi 
alam sekitamya. Art inya dalam konteks i n i , 
pemberdayaan zakat sekaligus juga berwawasan 
l ingkungan. Kalau pola seperti i n i kita eskalasi 
lebib luas, artinya semakin banyak pengbijauan 
yang bisa kita lakukan. 

Dalam contob yang lain lagi, ada satu daerab 
yang mengalami kekeringan. Setiap tabun 
kekeringan i n i terns bemlang. Jangankan u n t u k 
memelihara ikan d i kolam, menyiram tanaman 
d i balaman atau d i kebun, babkan sekedar 
u n t u k mandi p u n penduduk d i sana kesulitan. 
Sumber mata air terdekat berjarak 5 K m dari desa 
tersebut. Dalam kondisi seperti i n i , memfasilitasi 
jaringan pipa yang bisa mendatangkan air ke 
desa tersebut menjadi sangat penting. Apalagi 
kalau air i t u nantinya digunakan u n t u k menyiram 
tanaman pangan dan memelihara ikan d i kolam, 
maka penggunaan dana zakat u n t u k melakukan 
pipanisasi air i t u , tentu menjadi boleb. 

Pendayagunaan zakat sejatinya adalab 
kreativitas u n t u k mengatasi masalab-masalab 
orang miskin dengan koridor syariab. Manakala 
pengelola zakat kreatif, maka pemberdayaan 
zakat akan m a m p u m e m i l i k i dampak dalam 
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program pelestarian l ingkungan. Banyak kegiatan 
bisa di lakukan untuk memanfaatkan zakat yang 
m e m i l i k i bubungan langsung dengan program 
pelestarian l ingkungan. Dengan inovasi program 
pemberdayaan zakat berbasis pelestarian 
l ingkungan, maka orang miskin bisa dientaskan 
sebingga berdaya, dan l ingkungan juga akan 
dilestarikan. 
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Dari Pembantu Menjadi Majikan 

Saat i n i lebih dari 150.000 wanita Indonesia 
menjadi pekerja migran d i Hongkong, j imis 
pekerjaan yang dialaninya adalab sebagai Domestic 
Helper, alias pembantu rumab tangga. I'rofesi 
sebagai pembantu rumab tangga i n i rela dijalani 
karena menjanjikan balas jasa yang menggiurkan 
bagi banyak penduduk Indonesia. Gaji min imal 
sebagai Domestic Helper di Hongkong saat in i adalab 
H K $ 3580 atau setara dengan Rp 3,9 juta. 

Bagi banyak wanita dari kalangan masv arakat 
bawab, angka upab yang nyaris setara Rp 4 juta 
i t u terasa sangat banyak. Jika sebelumnya saat d i 
Indonesia, perempuan-perempuan tersebut hidup 
dengan kesusaban, setelab d i H o n g Kong, o iereka 
merasa menjadi orang yang mampu. Menq.dirlab 
uang tersebut u n t u k berbagai keperluan. Dari mulai 
belanja baju, kosmetik, keperluan rumab rangga, 
sampai membeli barang elektronik. Bagi yang tidak 
m a m p u mengelola, uang basil bekerja ib; Ivanya 
babis u n t u k belanja sesaat u n t u k kesenangan. 
Bagi sebagian yang pr ibat in dan pedul i , uang i t u 
digunakan u n t u k membantu keluarga d i Indonesia 
dan sisanya ditabung. 
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Tanpa terasa, banyak d i antara Tenaga Kerja 
Indonesia (TKI) d i Hongkong yang sudab menjalani 
kerja lebib dari 10 tabun. Banyak d i antara T K I 
tersebut yang sesungubnya ingin pulang ke 
Indonesia dan mengakbiri tugas sebagaiDomestic 
Helper d i Hongkong. A k a n tetapi godaan u n t u k 
menerima gaji yang lumayan i t u , membuat mereka 
terpasung d i rumab tangga yang d i b u n i para 
majikan mereka. Banyak juga T K I asal Hongkong 
yang kembali ke Indonesia, namun sesampainya d i 
kampung balaman, tidak tabu barus bekerja apa. 
Lama kelamaan uang simpanan basil bekerja d i 
Hongkong babis juga. Muncul lab godaan u n t u k 
kembali bekerja d i Hongkong sebagai pembantu 
rumab tangga. 

H a m p i r semua T K I pada saat berangkat ke 
Hongkong berpikir babwa profesi yang dialaninya 
banyalab sementara. Pada suatu bari mereka ingin 
kembali ke Indonesia dan b i d u p lebib baik. N a m u n 
dalam perjalanan waktu, banyak T K I yang akbirnya 
tidak m e m i l i k i perencanaan dan pengelolaan yang 
baik. Jadilab akbirnya mereka menjalani siklus 
: menganggur - menjadi T K I - menganggur lagi -
menjadi T K I lagi, begitu seterusnya, 

Memabami kondisi tersebut, Dompet 
Dbuafa (DD) bersama beberapa organisasi T K I 
d i Hongkong dan melibatkan mitra ekonomi 
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d i Indonesia memfasilitasi program ;.:;i:na 
mewujudkan kemandirian T K I . Yang diia.ikzmd 
kemandirian adalah sebuah kondisi d niana 
para T K I sepulang dari Hongkong akan mampu 
b i d u p dalam kondisi ekonomi yang ; ukup 
aman u n t u k menopang kebidupannya. l-'rogiam 
tersebut mel iput i penyadaran dan sosicdisasi 
dalam pengelolaan keuangan pribadi , pielatihan 
keterampilan kerja, pengembangan kewirausabaan 
dan bimbingan berinvestasi yang balal, anun i serta 
menguntungkan sebagai investor. 

Banyak d i antara T K I yang k i n i mula i m izr: atis 
dan mengembangkan usaba d i Indonesia. 5e sagian 
usaba i n i dikelola oleb keluarga T K I atau mitra 
terpercaya d i Indonesia. Sebagian yang lain mulai 
menanamkan uangnya dalam berbagai iiwestasi 
u n t u k pendirian dan pengembangan kizibaga 
keuangan syariab yang terbukti menguntur gkan. 
K i n i sebagian T K I telab menjadi investor l iaiam 
pendirian dan pengembangan usaba Baitui N lal wa 
Tamwil . 

Jika semua program perintisan kem.zndiiian 
T K I i n i berjalan dengan baik, maka T K I akan n i a m p u 
b i d u p lebib baik pasca purna tugas d i Hoi-gkcmg. 
Keberbasilan i n i juga akan mengarizarican 
perubaban T K I dari pembantu menjadi majikan. 
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Membangun Peradaban Zakat 

Zakat adalah m k i i n Islam ketiga yang menjadi 
salah satu fondasi penting dalam Islam, zukat 
bukan semata-semata perintab kewajiban dari 
Sang Kbalik, tetapi juga manifestasi kesadaran 
kemanusiaan. Zakat bukan banya cetrmin 
bubungan vertikal dengan Sang Pencipta, akan 
tetapi juga b u k t i relasi sosial secara bori2:ontal 
dengan sesama manusia. Siapa saja yang 
melalaikan kewajiban berzakat, maka bukan 
banya ia berdosa d i Hadapan A l l a b SWT) akan 
tetapi juga telab merampas sebagian bak ::n ereka 
yang tak berpunya. 

Zakat adalab sebuab ajaran Islanv \Tng 
d i turunkan u n t u k menjadi penyeiznibaing 
kebidupan. Semangat yang dibawakan zakat 
adalab ni lai -ni lai untuk selalu memperh..itikan 
dan membela nasib orang miskin. Karena citzngan 
zakat, kita diingatkan babwa pada sebagian 
barta yang kita peroleb atau m i l i k i ada bak kaum 
dbuafa. Manakala kita menikmati barta dizngan 
mengabaikan bak k a u m dbuafa, maka kita bagai 
memakan barta yang d i l i p u t i kotoran. Zakatlab 
pembersib kotoran tersebut. 
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Peradaban zakat banya bisa ditegakkan 
d i atas kesadaran babwa kita t idak m u n g k i n 
bisa b i d u p tenang, manakala kita melupakan 
nasib orang-orang miskin . Kita t idak m u n g k i n 

-mencapai kebidupan yang seimbang, manakala 
nasib masyarakat bawab selalu terguncang. Dan 
kita tidak m u n g k i n mencapai b i d u p sejabtera, j ika 
kita semata-mata mencapai kekayaan i n d i v i d u a l , 
sementara masyarakat sekitamya menjalani b i d u p 
terjal. 

Peradaban zakat adalab sebuab orientasi 
u n t u k melabirkan masyarakat yang lebib 
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mencintai memberi daripada menerimci, Lebib 
mengbargai berderma daripada d u d u k x eexur 
menanti sumbangan mengalir. Dalam pexMaban 
zakai, semua orang cenderung mengbindar untuk 
disebut mustabik (penerima zakat), karena mereka 
lebib suka untuk menjadi muzakki (perrbayar 
zakat). Keadaan inilab yang pernab terjadi pada 
masa Kbalifab Umar Bin A b d u l Aziz . Dimana 
saat i t u , zakat sudab sulit didistribusikan k.arcma 
semua orang t idak lagi merasa menjadi muxlalvik. 

Peradaban zakat adalab fenomena l<:etika 
masyarakat misk in terlayani pemimiil-ian 
kebutuban pokoknya secara mudab dan cuma-
cuma. Peradaban zakat juga adalab kondie.. k et ika 
sebagian besar sentra ekonomi telab dimiliici atau 
berorietasi u n t u k menyejabterakan masvaraicat 
bawab. Peradaban zakat adalab kondisi Teiika 
para p i m p i n a n negara selalu mendzairkan 
keputusan pol i t ik dan ekonominya demi rm itzga 
nasib orang-orang miskin ter l indungi . 
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Sinergi Zakat Indonesia 

Salah satu m i m p i banyak orang d i Indonesia 
adalab menyaksikan sinergi zakat d i Indonesia 
dapat te rwujud secara nyata. Pentingnya sinergi 
adalab dalam rangka mengkonsentrasikan potensi 
kekuatan u n t u k satu kepentingan atau satu tujuan 
bersama, menghindari tumpang t ind ib program 
yang dialankan oleb masing-masing Orgar isasi 
Pengelola Zakat (OPZ), memanfaatkan kelelzilian 
dari satu pibak untuk menutupi kelemalvan 
pada pibak lain dan menciptakan jalinan serta 
keberlanjutan program melalui keterlibatan ane ka 
OPZ. 

Jenis sinergi yang m u n g k i n d i w u j a d k a n 
adalab: 

1) Sinergi kepentingan strategis umat, s'aitu 
sinergi dalam rangka membiayai dan 
menyelenggarakan sebuab u n i t aktivitas sosial 
umat yang dianggap strategis pada periode 
w a k t u tertentu, seperb sekolab, rumah sakit, 
perpustakaan dan sebagainya. 

2) Sinergi bidang program, yaitu sinergi u n b i k 
melaksanakan satu bidang program yan g sama 
seperti bidang pendidikan atau keseliatan. 
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Pada jenis sinergi i n i , OPZ-OPZ yang m e m i l i k i 
keinginan terlibat pada satu bidang yang sama 
dibarapkan u n t u k berb impun dan menunjuk 
koordinator untuk bidangnya dalam rangka 
melaksanakan program. 

3) Sinergi geografis, yaitu sinergi u n t u k 
melaksanakan sebuab program 

pendayagunaan zakat d i suatu wilayab atau 
daerab. OPZ-OPZ yang ada d i satu wilayab 
bersama-sama melakukan sinergi dalam 
rangka mendayagunakan zakat dan mengatasi 
kemiskinan d i wilayab mereka ber akti vitas. 
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4) Sinergi regional dan intemasional, yaitu 
para pegiat zakat d i Indonesia harus secara 
bersama-sama mengupayakan terwujudnya 
sinergi zakat d i tingkat regional dan 
intemasional. Pegiat zakat d i Indonesia 
bersama-sama dengan pegiat zakat dari tvegara 
lain melakukan optimalisasi pemanfaatan 
zakat dalam rangka mengurangi ketimpangan 
kemiskinan antar negara, min imal pada saat 
terjadi bencana besar yang menimpa suatu 
negara. 

Dalam tingkatan sinergi, sekurang-kurangnya 
pegiat zakat dapat melakukan : Sinergi informasi, 
yaitu sinergi pada tingkatan mengumonlkan 
dan mengbimpun informasi atau data u i tuk 
kemudian diolab dan dimanfaatkan sic cara 
bersama dalam rangka pelaksanaan program atau 
pelayanan kepada semua pibak. A d a p u n b e n t u k 

t ingkatan sinergi lain adalab sinergi pros ram, 
yaitu melakukan kerjasama dalam pelaksanaan 
program, terutama dalam rangka penyaluran atau 
pendayagunaan zakat kepada mustabik. 

Semoga sinergi zakat d i Indonesia dari w nkru 
ke w a k t u semakin meningkat. 
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Membangunkan Kekuatan 
Zakat Indonesia 

Zakat sebagai sumber daya ekonomi umeit v ang 
besar akan senantiasa badir dengan kekuatannpa 
manakala dikelola dengan tepat. Dt?iigan 
menyadari akan besarnya potensi kekuatan zakat 
d i Indonesia, maka segenap komponen amat 
Islam d i Indonesia barus melakukan beibagai 
upaya dalam rangka optimalisasi kekuatan zakat 
tersebut. Semua elemen kepentingan zakat d i 
Indonesia barus babu-membabu m e n g r m b i l 
peran dalam rangka membangunkan kekii . t ian 
zakat Indonesia. 

U n t u k membangunkan kekuatan z.skat 
Indonesia, langkab-langkab yang bisa dilak ikan 
adalab: Pertama, yaitu peningkatan mooihsasi 
zakat. Langkab yang bisa diambi l antarz lain 
adalab : peningkatan Law Enforcement zakai, 
dengan cara perbaikan regulasi misalnya 
melakukan revisi undang-undang pengelolaan 
zakat yang didalamnya dicantumkan sanksa bagi 
para muzakki yang tidak menunaikan zakainya. 
Dengan adanya sanksi i n i , maka dibara]:)kcin 
semakin banyak orang kaya yang melaksanakcin 
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kewajiban membayar zakat. 

Langkah lain yang juga bisa di lakukan adalah 
sosialisasi dan edukasi tentang kewajiban dan 
barta yang dikenai zakat. Perlu ada penjelasan 
yang r i n d , mengapa i t u diwajibkan, apa landasan 
atau dalilnya, bagaimana cara mengbitungnya 
dan kapan w a k t u pembayarannya. 
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Yang lebih penting 
lagi adalab pE'i'liinya 
diupayakan agar para 
muzakki seiaantiasa 
membayarkan zakatnya 
melalui organisasi 
pengelola zakat yang 
resmi. Pembaya ran 
zakat dari muzakki 
sebarusnya rnelalui 
Badan Amil Zakat 
(BAZ) yang dibemluk 
oleb pemerintaii clan 
Lembaga Amil iWxat 
(LAZ) yang dlbantuk 
oleb masyarakc t yang 
sudab dikukubk ar o eb 
pemerintab. [Jengan 
termobilisasinya zalcat 
melalui organisasi 
pengelola zakat tang 

resmi, maka dibarapkan optimalisasi zakat akan 
mampu dilakukan. Tentu saja, semua BA.?'. dan 
L A Z juga barus meningkatkan kinerja pengelolaan 
zakatnya, sebingga mencapai kualitas amana li dan 
profesional yang layak dipercaya oleb mas}'a rakat. 

Untuk membangkitkan kekuatan zakat di 
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Indonesia,upayakeduayangperlusegera di lakukan 
adalah penataan dan penguatan kelembagaan 
zakat d i Indonesia. Penataan kelembagaan yang 
memuat siapa yang berbmgsi sebagai regulator, 
operator, kordinator dan pengawas. Dalam 

konteks penguatan kelembagaan per lu ada 
pengembangan kapasitas pengelola zakat dan 
standarisasi kualitas manajemen lembaga zakat. 

Upaya ketiga yang juga barus diambi l 
u n t u k membangunkan kekuatan zakat Indonesia 
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adalah melakukan sinergi program d i antara aara 
pengelola zakat. Adanya beberapa operator zakat 
yang m e m i l i k i keunggulannya masing-masing 
mengharuskan kita untuk saling memperkuat 
keunggulan d i antara para pengelola zakat. 
Sinergi program juga ditujukan dalam ranglca 
memanfaatkan keunggulan dari setiap pengudola 
zakat u n t u k dapat menutupi kelemahan pengelola 
zakat yang lain. 

Sinergi program bisa di lakukan d i l a m 
rangka pengumpulan dana zakat, penyaluran 
atau pendayagunaan zakat, dan sinergi program 
yang utama adalab melakukan kegiatan bersiama 
dalam rangka melaksanakan program stiaiegis 
umat. Dengan keberbasilan sinergi pros ram, 
maka pengelolaan zakat d i Indonesia akan lebib 
efektif dan efsien. Sinergi program juga akan 
mempercepat pencapaian peningkatan kualitas 
umat. Dengan segala langkab yang diambi l guna 
memperbaiki kondis i perzakatan d i Indonesia, 
maka kekuatan zakat Indonesia akan ma n p u 
badir kembali . 
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Visi Zakat Indonesia 

Melihat perkembangan sampai saat in i , 
serta dinamika perzakatan yang terus bergerak, 
maka wajab masa depan zakat Indonesia harus 
diarabkan u n t u k mencapai kondisi ideal sctbagai 
b e r i k u t : 

1. Harmonisnya bubungan pengelola zakat 
d i Indonesia. Baznas (Badan A m i l zakat 
Nasional) dapat melakukan bingsi kcrrdinasi 
dan pengawasan dalam pengelolan zakat 
d i Indonesia. Baznas dapat mendorong 
proses integrasi zakat nasional tanpa riarus 
mengbilangkan eksistensi pengelola zakat 
yang ada. 

2. Peningkatan kualitas Organisasi Pengelola 
Zakat (OPZ). Mela lui berbagai regulasi, 
pengembangan kapasitas dan peneiapan 
standar yang barus dipenubi oleb OPZ, jadilab 
OPZ mengalami peningkatan kualitas. S j i T i u a 

OPZ barus memenubi standar manajeriLen 
m u t u yang ditetapkan. 

3. Peningkatan mobilisasi zakat secara nasional. 
Masyarakat yang m e m i l i k i kesadaran berzakat 
akan semakin banyak yang menyalurkan 
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zakatnya melalui OPZ. Diperkirakan dalam 
w a k t u 10 tahun ke depan, 50% pembayar 
zakat akan menyalurkan zakatnya melalui 
OPZ dengan total zakat nasional yang 
d i k u m p u l k a n bisa mencapai Rp 50 Tri lyun. 

4. Zakat akan menjadi pengurang pajak. 

Pemerintab akbimya menyadari babwa 
pengelolaan zakat yang benar m e m i l i k i tujuan 
yang sama dengan pembangunan. Sebingga 
pengelolaan zakat yang di lakukan oleb OPZ 
yang telab memenubi standar pengelola zakat 
yang amanab dan profesional merupakan 
sebagian dari implementasi pembangunan 
u n t u k menyejabterakan masyarakat. 

5. Berkembangnya pusat data zakat nasional. 

Dengan proses kordinasi yang baik, kbususnya 
dalam bal pelaporan dan pengumpulan data, 
akan terwujud pusat data zakat nasional. 
Pada pusat data zakat nasional i n i t e rb impun 
data pembayar zakat, penerima zakat, 
pengelola zakat, jumlab orang misk in dan 
sebaran wilayabnya, serta berbagai program 
pemanfaatan zakat yang di lakukan OPZ serta 
wilayab pelaksanaan programnya. 

6. Meningkatnya sinergi zakat. 

Karena meningkatnya kesadaran u n t u k 
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mencapai efekti vitas pengelolaan zakat, j i iga 
atas dasar regulasi yang ada serta keberbasilan 
kordinasi zakat yang dilakukan, maka terjadi 
peningkatan sinergi zakat. Sinergi yang 
di lakukan dalam pengbimpunan zakat, 
kerjasama perwujudan program strategis uraat 
dan pelaksanaan program pendayagunaan. 

7. Peningkatan program pendayagunaan zakcit. 

Program pendayagunaan zakat juga 
mengalami peningkatan yang luar biasa. Baik 
dari sisi kreasi dan inovasi, jumlab, m a u p u n 
dari t ingkat kedalaman dan sebaran program 
d i selurub wilayab Indonesia. 

8. Banyaknya orang miskin yang tertolong 
dengan zakat. 

Karena peningkatan kualitas pengelolaan 
program pendayagunaan zakat, keber]*i<5silan 
program dalam membantu orang misk in 
juga mengalami peningkatan yang signifkan. 
Dalam w a k t u 10 tabun yang akan datang, 
diperkirakan program zakat secara nasional 
akan menyumbangkan pengeniasan 
kemiskinan 20 % dari jumlab keseluruban 
orang misk in yang ada d i Indonesia saat i tu. 

9. Peran Indonesia dalam perzakatan 
intemasional akan semakin menguat. 
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Dengan berbagai perkembangan zakat d i 
Indonesia dan meningkatnya konsolidasi 
zakat Indonesia, maka potensi Indonesia 
u n t u k m e m i l i k i peran yang lebib banyak 
dalam urusan zakat d i t ingkat intemasional 
akan terbuka lebar. Indonesia bisa melakukan 
berbagai upaya dalam rangka meningkatkan 
peran perzakatan pada level antar bangsa. 
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Mahkota Untuk Jelata 

Saat ini kehidupan orang-orang kecil Lietul-
betul terbinakan. Kemiskinan membuat mereka 
menjadi manusia yang tersisibkan. Sekedar untuk 
bertahan bidup saja, sudab penub kesulitan. Pemt 
yang lapar kadang mengbantui. Saat mereka sakit, 
deritanya tak tertabankan. Mereka tak kuasa untuk 
mengobati sakit yang menimpa karena tingginya 
biaya. Anak-anak dari keluarga miskin terkulai 
tak mampu melanjutkan pendidikan. 

Perangkap lingkar kemiskinan membuat 
rakyat jelata menjadi manusia tanpa kebormatan. 
Mereka diperbudak oleb kelas status sosial dan 
ekonomi yang lebib tinggi. Rakyat jelata terpuruk 
menjadi pelayan orang-orang kaya. Masyarakat 
berkecukupan banyak yang mengeksploitasi 
orang-orang miskin. Para penguasa pun liaus 
akan pengabdian masyarakat pinggiran. Para 
penguasa berpandangan seolab barus senantic'isa 
dilayani oleb rakyat jelata. 

Tiba saatnya orang-orang kecil diubab 
kondisinya. Mereka barus dibantu untuk legak 
berdiri. Bukan disuapi tanpa benti, tapi diti:)lQng 
untuk mampu bidup di atas kaki sendiri. Rantai 
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kemiskinan rakyat jelata hams diputus. Orang-
orang pinggiran hams diarabkan u n t u k bekerja 
atau berwirausaba. Pelatiban keterampilan 
membuat k a u m dbuafa bisa bekerja. Dukungan 
inkubasi membuat kaum marjinal m a m p u 
berwirausaba. Rakyat misk in bams diubab 
sebingga m e m i l i k i sumber penghasilan yang 
menopang mereka untuk b i d u p layak. 

Orang-orang tertindas barus dibela. Orang-
orang terzalimi bams dikembalikan baknya. 
Kemuliaan dan kebormatan rakyat jelata bams 
dipul ibkan . Orang-orang kecil yang dibinakan 
barus dikembalikan martabatnya. Semua orang 
bams memperlakukan rakyat kecil dengan 
benar. Pejabat bams dikembalikan fungsinya 
u n t u k melayani rakyat. Orang-orang kaya penub 
pengbormatan dan persaudaran m e n d u k u n g 
tegaknya kemandirian orang-orang miskin . 
Layaknya seorang raja, mabkota m i l i k rakyat jelata 
bams dikembalikan. 

Salab satu sarana besar u n t u k mengembalikan 
kebormatan rakyat jelata adalab dengan 
memberdayakan zakat dengan benar. Zakat 
barus dimobilisasi dan dikelola u n t u k dapat 
mewujudkan kemandirian k a u m dbuafa. Zakat 
bams didayagunakan u n t u k m a m p u mengubab 
kondisi orang-orang pinggiran sebingga kembali 
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martabat kemanusiaannva dalam kebidujrcm i n i . 
Zakai dapat menjadi sarana dalam m e w i i j . i d x a n 

kesejabateraan masyarakat pinggiran. Zakat c apat 
menjadi perantara bagi kembalinya n i u i l i k o t a 

kepada rakyat jelata. 
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Jalan Pejuang Zakat 

Zakat adalah salah satu fondasi tegaknya 
masyarakat Islam, baik d u l u , k i n i dan pada 
masa yang akan datang. Tidak akan sempurna 
kebidupan umat Islam, tanpa ada pengelolaan 
zakat yang baik d i dalamnya. Manakala terda]:)at 
sekelompok umat Islam b i d u p dalam suatu 
wilayab, maka salab satu penentu kualitas umat 
Islam d i wilayab tersebut adalab bagaimana 
kualitas pengelolaan zakat pada masyaraka t Islam 
tersebut. 

Siapa saja yang merindukan kemlralinya 
kegemilangan Islam, maka i tu berarti merinduk an 
kembalinya pengelolaan zakat yang baik kiadir 
d i muka b u m i i n i . Sejarab telab menunjukkan 
babwa d i setiap k u r u n zaman kejayaan Islam, 
maka tegaknya peradaban Islam, salab saauiya 
juga ditopang oleb tegaknya kualitas penge][)laan 
zakat. Baitul M a i sebagai salab satu ( h c m e n 

penting pengelolaan dana pada masa k E ' i a y i a r i 

Islam, juga merupakan institusi pengelolaaiv zakat 
umat Islam. 

Karena begitu pentingnya kedudukan zal'cat d i 
tengab-tengab umat, maka barus ada sekelcaripok 
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orang yang mendedikasikan hidupnya dalam 
urusan zakat. Harus ada sekelompok orang yang 
terpanggil untuk melayani umat dengan zakat. 
Harus ada sekelompok orang yang tergerak 
untuk menjadikan zakat sebagai sarana untuk 
memberdayakan dan meningkatkan kualitas umat. 
Harus ada sekelompok orang yang menjadikan 
zakat sebagai jalan perjuangannya. 

Keterlibatan dalam pengelolaan zakat, barus 
disadari t idak semata-mata karena aktivitas 
bekerja mencari nafab sebagai amil zakat, namun 
lebib dari i t u , ia merupakan bagian dari tugas besar 
memperjuangkan kemuliaan umat. Keterlibatan 
dalam pengelolaan zakat barus dipandang 
sebagai salab satu jalan terbormat untuk meraib 
kebidupan yang bermartabat. Sebuab kebidupan 
terbormat d i dunia dan juga kebabagiaan d i 
akbirat. Keterlibatan dalam pengelolaan zakat 
barus diadikan sebagai kunci pembuka p i n t u 
surga bagi siapapun yang menempubnya. 

Spirit pengelolaan zakat sebagai wasilab 
perjuangan akan mengantarkan setiap orang 
yang terlibat d i dalamnya u n t u k bekerja penub 
kesungguban. Para penempub jalan zakat i n i akan 
mempersembabkan karya dan prestasi terbaik 
dalam pengelolaan zakat. Mereka menyadari 
babwa manakala mereka mengelola zakat 
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dengan baik, i t u berarti mereka sedang bekerja 
memperbaiki sebagian dari urusan um,a1 yang 
sangat penting. 

Para penempub jalan zakat i n i berkeyakiran 
babwa apabila mereka berbasil mengelola z:akat 
d i lembaganya, bal i n i akan berkontribusi cialam 
perbaikan zakat secara nasional. Babkan mereka 
berkeyakinan babwa perbaikan pengelolaan 
zakat d i t ingkat nasional akan menjadi b a g a n 
dari perbaikan zakat d i tingkat dunia. Mar.akala 
seseorang telab menampilkan d i r i sebagai amil 
zakat terbaik d i lembaganya, pantaslab ia menjadi 
bagian amil zakat yang akan mempe:baiki 
zakat secara nasional dan juga tentu saja secara 
intemasional. 

Seorang penempub jalan zakat adalab 
orang yang akan menyalakan obor kepedulian 
kepada mereka yang menderita. Seorang pejuang 
zakat akan membangkitkan semangat u n t u k 
memperbaiki kebidupan umat Islam yang masib 
terl i l i t kemiskinan. Seorang yang terpanggil dalam 
urusan zakat akan senantiasa menggerakkan 
umat u n t u k mau membantu mereka yang menjadi 
korban bencana dan diterpa kesulitan. 

Hari -bar i pejuang zakat akan diis i dengan 
aktivitas u n t u k menggelorakan zakat. Waktu-
waktunya didedikasikan bagi upaya perwujudan 
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zakat sebagai salab satu unsur penopang tegaknya 
peradaban mulia . Hingga ajal menjemput sang 
pejuang zakat guna mengbadap Kbal ik-Nya. 
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